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ABSTRAK 
 
Nama     :  Fatmawati 
Nim     :  10700112025 
Judul Skripsi : Pengaruh Komponen Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 
terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di 
Provinsi Sulawesi Selatan Periode Tahun 2006-2015 
 
 Dalam rangka memacu pertumbuhan ekonomi Sulawesi Selatan perlu 
dilakukan pembangunan manusia. Dimana pembangunan manusia merupakan model 
pembangunan yang bertujuan untuk memperluas peluang agar penduduk dapat hidup 
secara layak. Tujuan tersebut dapat tercapai agar setiap penduduk dapat memperoleh 
peluang yang seluas-luasnya untuk hidup sehat dan berumur panjang, berpendidikan 
dan memiliki keterampilan, serta mempunyai pendapatan yang diperlukan untuk 
hidup layak. Kualitas modal manusia dapat dicerminkan oleh kesehatan, pendidikan, 
ataupun indikator daya beli. Peningkatan kualitas modal manusia juga akan 
memberikan manfaat dalam mengurangi ketimpangan antar daerah, sehingga dapat 
meningkatkan kemajuan suatu daerah. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah komponen Indeks 
Pembangunan Manusia (IPM) seperti indeks kesehatan, indeks pendidikan dan indeks 
daya beli berpengaruh terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di Provinsi 
Sulawesi Selatan. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Teknik 
pengolahan data menggunakan regresi linear berganda melalui program SPSS 21. 
Data yang digunakan adalah data sekunder yang berasal dari catatan atau laporan 
historis yang tersusun dalam arsip yang dipublikasikan dan yang tidak 
dipublikasikan.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabel indeks 
kesehatan, indeks pendidikan dan indeks daya beli berpengaruh signifikan terhadap 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Sedangkan secara parsial, variabel indeks 
kesehatan dan indeks pendidikan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), hanya variabel indeks daya beli yang 
berpengaruh signifikan terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). tapi 
ketiga variabel ini berhubungan positif terhadap Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB). Dari hasil regresi, nilai R- Squared (R
2
) sebesar 0,964. Ini berarti bahwa 
variabel independen mampu menjelaskan variasi Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) di Provinsi Sulawesi Selatan sebesar 96,4% sedangkan sisanya 3,6% 
dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar model. 
 
Kata kunci: Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), Indeks Kesehatan, Indeks 
Pendidikan, Indeks Daya Beli 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
  Pembangunan nasional suatu bangsa yang bertitik berat pada bidang ekonomi 
akan dapat berlangsung dalam jangka panjang makin lama makin maju jika dipenuhi 
sejumlah syarat pokok, di antaranya ada dua yang penting. Pertama, ada sumber daya 
manusia yang cukup banyak dan mempunyai kemampuan dan semangat kerja yang 
cukup besar, yang menggerakkan secara terpadu dan serasi semua kegiatan guna 
mengolah dan memanfaatkan sumber daya lain dalam proses pembangunan. Kedua, 
ada pasar yang cukup besar untuk menjual barang dan jasa yang dihasilkan dalam 
pembangunan.
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   Produk Domestik Bruto (PDB) merupakan salah satu indikator makro 
ekonomi yang pada umumnya digunakan untuk mengukur kinerja ekonomi di suatu 
negara. sedangkan untuk tingkat wilayah, baik di tingkat wilayah provinsi maupun 
kabupaten atau kota digunakan data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). 
PDRB merupakan bagian dari Produk Domestik Bruto (PDB), sehingga perubahan 
pada Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) akan berpengaruh terhadap Produk 
Domestik Bruto (PDB) atau sebaliknya. 
                                                             
1Suroto, Strategi Pembangunan dan Perencanaan Kesempatan Kerja, (Yogyakarta: Gadjah 
Mada University Press,1992),  h.34. 
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  Salah satu indikator penting untuk mengetahui kondisi suatu daerah dalam 
suatu periode tertentu adalah data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), baik 
dilihat dari atas dasar harga berlaku maupun atas harga konstan. Berdasarkan 
indikator ini kita akan memperoleh gambaran tingkat pertumbuhan ekonomi maupun 
tingkat kemakmuran masyarakat di suatu wilayah. Informasi ini sangat dibutuhkan 
guna mendukung setiap kebijakan yang akan diambil oleh para pengambil keputusan 
(decision market), mulai dari tingkat perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi hasil-
hasil pembangunan disuatu daerah. Penyusunan Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) suatu daerah merupakan salah satu upaya daerah tersebut dalam memberikan 
informasi yang jelas tentang gambaran pembangunan ekonomi, situasi, kondisi, dan 
potensi suatu daerah sehingga memudahkan pemerintah maupun pihak swasta dalam 
menentukan pembangunan di daerah tersebut. 
  Di Indonesia, istilah pembangunan sudah sejak lama menjadi terminologi 
sehari-hari. Terminologi yang erat kaitannya dengan pembangunan dikenal dengan 
konsep delapan jalur pemerataan yang merupakan penjabaran dari Trilogi 
Pembangunan.
2
 Pembangunan merupakan alat yang digunakan untuk mencapai 
tujuan bangsa dan pertumbuhan ekonomi yang diukur dengan pembangunan manusia 
yang dilihat dengan tingkat kualitas hidup manusia merupakan salah satu indikator 
untuk menilai keberhasilan pembangunan di suatu wilayah. 
                                                             
2 Syahyuti, Konsep Penting dalam Pembangunan Pedesaan dan Pertanian, (Jakarta: PT. Bina 
Rena Pariwara, 2006), h. 166-167. 
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  Provinsi Sulawesi Selatan berperan penting sebagai pintu gerbang Kawasan 
Timur Indonesia. Peran Provinsi Sulawesi Selatan sangat strategis dalam mendukung 
Pulau Sulawesi sebagai pusat produksi dan pengolahan hasil pertanian, perkebunan, 
perikanan, serta pertambangan nikel khususnya sebagai simpul pertanian pangan, 
simpul perikanan, dan klaster industri.  Selain itu, Provinsi Sulawesi Selatan memiliki 
pelabuhan internasional yang semakin meningkatkan posisi strategisnya. 
Pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sulawesi Selatan dari tahun 2006 sampai 2015 
terus mengalami peningkatan. Berikut akan disajikan data mengenai PDRB menurut 
lapangan usaha atas harga konstan tahun dasar 2010 Provinsi Sulawesi Selatan 
selama sepuluh tahun terakhir yaitu dari tahun 2006-2015.  
Tabel 1.1: Jumlah Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Atas Harga 
Konstan Tahun Dasar 2010 Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2006-2015 
Tahun PDRB TD 2010 
2006 132.106,40 
2007 140.977,95 
2008 149.917,91 
2009 161.587,79 
2010 171.657,63 
2011 185.708,47 
2012 202.184,59 
2013 217.589,13 
2014 233.998,74 
2015 250.729,56 
Sumber: BPS Sulawesi Selatan (diolah) 2017. 
 Berdasarkan tabel 1.1 dapat kita lihat bahwa PDRB di Provinsi Sulawesi 
Selatan dari tahun ke tahun mengalami peningkatan yang cukup signifikan. 
Peningkatan ini tidak terlepas dari sumbangsih dari sektor-sektor yang cukup 
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memberikan kontribusi besar terhadap PDRB di Provinsi Sulawesi Selatan. Sektor 
yang memberikan kontribusi besar dalam peningkatan PDRB adalah sektor pertanian, 
kemudian diikuti dengan peningkatan sektor perdagangan, hotel, dan restoran serta 
peningkatan sektor-sektor lainnya. Perkembangan perekonomian di Sulawesi Selatan 
ini akan berdampak kepada peningkatan PDRB perkapita, dan dari perkembangan 
perekonomian tersebut dapat digunakan sebagai salah satu indikator untuk melihat 
tingkat kesejahteraan penduduk suatu daerah. 
   Banyak negara sedang berkembang termasuk di Indonesia berhasil mencapai 
pertumbuhan ekonomi yang tinggi, tetapi gagal mengurangi kesenjangan sosial 
ekonomi dan kemiskinan. Dan banyak negara maju yang mempunyai  pendapatan 
tinggi ternyata tidak berhasil mengatasi masalah-masalah sosial, seperti: 
penyalahgunaan obat, AIDS, alkohol, gelandangan, dan kekerasan dalam rumah 
tangga. Sedangkan negara yang berpendapatan rendah mampu mencapai tingkat 
pembangunan manusia yang tinggi. Hal ini menyebabkan mengapa pembangunan 
manusia perlu mendapatkan perhatian yang lebih. Pembangunan manusia dapat 
tercapai jika negara-negara tersebut mampu menggunakan secara bijaksana semua 
sumber daya utuk mengembangkan kemampuan dasar manusia. 
  Manusia sebagai subjek dan sekaligus objek pembangunan harus mampu 
meningkatkan kualitas hidupnya, untuk itu peran pemerintah dan masyarakat sangat 
dibutuhkan. Pembangunan sumber daya manusia secara fisik dan mental mengandung 
makna sebagai peningkatan kemampuan dasar penduduk yang sangat diperlukan 
untuk upaya memperbesar kesempatan berpartisipasi dalam proses pembangunan. 
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Peningkatan kemampuan dasar dapat pula dilakukan melalui peningkatan derajat 
kesehatan, pengetahuan, dan keterampilan penduduk. Hal tersebut penting karena 
dapat direfleksikan dalam kegiatan ekonomi produktif, sosial budaya, dan politik.  
  Dalam Al-qur’an juga menjelaskan bahwa manusia sebagai Khalifah di muka 
bumi ini memiliki kewajiban untuk memakmurkan bumi, sebagaimana yang telah 
dijelaskan oleh firman Allah SWT dalam QS.Huud/11: 61 sebagai berikut  
                                       
Terjemahnya: 
“Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu 
pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian bertobatlah 
kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi 
memperkenankan (doa hamba-Nya).”3 
 
 Berdasarkan ayat di atas, sudah jelas bahwa manusia diciptakan oleh Allah 
SWT secara sempurna yang memiliki akal dibandingkan dengan makhluk lainnya 
yang ada dimuka bumi ini. Dengan berbekalkan akal tersebut manusia memiliki ilmu 
pengetahuan untuk membangun dan mengelola sumber-sumber yang ada di sekitar 
wilayahnya untuk dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sehingga mereka dapat hidup 
dengan sejahterah. 
 Paradigma pembangunan manusia yang dikembangkan oleh United Nations 
Development Programme (UNDP) sebagai suatu proses memperluas pilihan-pilihan 
bagi penduduk. Karena penduduk merupakan tujuan akhir dan pembangunan sebagai 
sarana untuk mencapai tujuan tersebut. Ada empat hal pokok yang perlu diperhatikan 
                                                             
3 Departemen Agama RI, Al-Quran dan terjemahannya, (Mahkota Surabaya: 1989), h. 336. 
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dalam mencapai tujuan pembangunan manusia tersebut yaitu produktivitas, 
pemerataan, kesinambungan dan pemberdayaan. 
 Namun pada kenyataan yang ada, paradigma pembangunan yang 
dikembangkan oleh UNDP ini masih banyak menuai kritikan karena dari 
pembangunan telah menciptakan pula ketimpangan dan kesenjangan. Hal ini 
disebabkan karena paradigma pembangunan yang bersifat materialistik ini hanya 
mengukur pencapaian hasil pembangunan dari aspek fisik yang dikuantifikasi dalam 
perhitungan matematik dan angka statistik, dan cenderung mengabaikan aspek 
manusia sebagai subyek utama dalam pembangunan. 
 Menurut Todaro, sumber daya manusia merupakan modal dasar dari kekayaan 
suatu bangsa. Modal fisik dan sumber daya alam hanyalah faktor produksi yang pada 
dasarnya bersifat pasif, manusialah yang merupakan agen-agen aktif yang akan 
mengumpulkan modal, mengeksploitasi sumber-sumber daya alam, membangun 
berbagai macam organisasi sosial ekonomi dan politik, serta melaksanakan 
pembangunan nasional. Berdasarkan hal tersebut untuk mewujudkan pembangunan 
maka diperlukan manusia berkualitas yang ditandai dengan meningkatnya indeks 
kesehatan, indeks pendidikan dan indeks daya beli yang menggambarkan 
kesejahteraan masyarakat.
4
 
Pembangunan manusia merupakan suatu ukuran kinerja pembangunan secara 
keseluruhan dalam jangka panjang yang dibentuk melalui pendekatan tiga dimensi 
                                                             
4 Michael P. Todaro dan Stephen C. Smith. Pembangunan Ekonomi: Edisi Kesebelas Jilid I, 
(Jakarta: Erlangga. 2011), h.31. 
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dasar, yaitu umur panjang dan sehat yang diukur dengan angka harapan hidup, 
pengetahuan yang diukur dengan angka melek huruf dan rata-rata lama sekolah, serta 
dimensi daya beli yang memiliki standar hidup layak yang diukur dari paritas daya 
beli. Semua indikator yang merepresentasikan ketiga dimensi ini terangkum dalam 
satu nilai tunggal, yaitu angka Indeks Pembangunan Manusia (IPM).
5
  
Dalam modal pembangunan manusia terdapat hubungan timbal balik antara 
pertumbuhan ekonomi dengan pembangunan manusia. Pertumbuhan ekonomi 
merupakan prasyarat bagi tercapainya pembangunan manusia, karena dengan 
pertumbuhan ekonomi akan menjamin meningkatnya produktivitas dan pendapatan 
melalui penciptaan kesempatan kerja. Pembangunan manusia juga akan 
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, karena tingkat pembangunan manusia yang 
tinggi sangat menentukan kemampuan penduduk dalam menyerap dan mengelolah 
sumber-sumber pertumbuhan ekonomi, baik kaitannya dengan teknologi maupun 
terhadap kelembagaan sebagai sarana penting untuk mencapai pertumbuhan ekonomi. 
Namun keterkaitan antara pertumbuhan ekonomi dengan pembangunan 
manusia tersebut secara empiris tidak bersifat otomatis. Artinya masih banyak daerah 
yang mengalami pertumbuhan ekonomi yang cepat tanpa diikuti oleh pembangunan 
manusia yang seimbang. 
  Dalam rangka memacu pertumbuhan ekonomi Sulawesi Selatan perlu 
dilakukan pembangunan manusia. Dimana pembangunan manusia merupakan model 
                                                             
5 UNDP. Indeks Pembangunan Manusia  metode baru. (Makassar: Badan Pusat Statistik, 
2004), h. 1. 
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pembangunan yang bertujuan untuk memperluas peluang agar penduduk dapat hidup 
secara layak. Tujuan tersebut dapat tercapai agar setiap penduduk dapat memperoleh 
peluang yang seluas-luasnya untuk hidup sehat dan berumur panjang, berpendidikan 
dan memiliki keterampilan, serta mempunyai pendapatan yang diperlukan untuk 
hidup layak. Kualitas modal manusia dapat dicerminkan oleh kesehatan, pendidikan, 
ataupun indikator daya beli. Peningkatan kualitas modal manusia juga akan 
memberikan manfaat dalam mengurangi ketimpangan antar daerah, sehingga dapat 
meningkatkan kemajuan suatu daerah. 
 Secara umum, pembangunan manusia Sulawesi Selatan dalam kurun waktu 10 
tahun terakhir terus mengalami peningkatan. Namun angka tersebut masih berada 
dibawah angka indeks pembangunan nasional. Berdasarkan data BPS Provinsi 
Sulawesi Selatan diperoleh data perbandingan IPM Provinsi Sulawesi Selatan dengan 
IPM Nasional tahun 2006-2015, pada tabel 1.2 dibawah ini: 
Tabel 1.2: Perbandingan IPM Provinsi Sulawesi Selatan dengan IPM Nasional 
Tahun 2006-2015 
Tahun IPM Sulawesi Selatan (%) IPM Nasional (%) 
2006 68,80 70,10 
2007 69,60 70,60 
2008 70,20 71,20 
2009 70,90 71,80 
2010 66,00 66,53 
2011 66,65 67,09 
2012 67,26 67,70 
2013 67,92 68,31 
2014 68,49 68,90 
2015 69,15 69,55 
  Sumber: BPS Sulawesi Selatan (diolah) 2017. 
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 Berdasarkan tabel 1.2 menunjukan bahwa pada tahun 2006 Indeks 
Pembangunan Manusia (IPM) sebesar 68,80% dan terus mengalami peningkatan 
hingga tahun 2009 IPM sebesar 70,90%. Namun pada tahun 2010 hingga tahun 2015 
IPM mengalami penurunan. IPM pada tahun 2010 yaitu sebesar 66,00% dan 
meningkat hingga tahun 2015 yaitu sebesar 69,15%. Hal ini disebabkan oleh adanya 
perubahan metode perhitungan IPM dengan menggunakan metode baru yang telah 
ditetapkan oleh UNDP pada tahun 2010. Sehingga jumlah IPM dengan menggunakan 
metode lama lebih tinggi dibandingkan dengan jumlah IPM dengan metode baru. 
Selama periode 2006 hingga 2015 indeks pembangunan Sulawesi Selatan 
menunjukkan kemajuan, tetapi status pembangunan manusia Sulawesi Selatan masih 
pada level yang sama (berstatus sedang), dan masih berada dibawah angka IPM 
nasional. Hal ini dapat dilihat dari tahun 2006 sampai 2015 angka IPM nasional lebih 
tinggi dibandingkan IPM Sulawesi Selatan. Dengan melihat kondisi yang ada 
Provinsi Sulawesi Selatan sangat berpotensi untuk bersaing dengan Provinsi-Provinsi 
yang ada di Pulau Jawa dan Sumatera. 
 Pencapaian pembangunan manusia diukur dengan memperhatikan tiga aspek 
esensia yaitu kesehatan yang diukur melalui Angka Harapan Hidup (AHH), 
pendidikan yang diukur melalui rata-rata lama sekolah dan harapan lama sekolah, 
serta standar hidup layak yang diukur melalui paritas daya beli. Oleh karena itu, 
peningkatan capaian IPM tidak terlepas dari peningkatan setiap komponennya. 
Seiring dengan meningkatnya angka IPM, indeks masing-masing komponen IPM di 
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Provinsi Sulawesi Selatan juga menunjukkan kenaikan dari tahun ke tahun. Hal ini 
dapat dilihat pada tabel 1.3 sebagai berikut: 
Tabel 1.3: Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Sulawesi Selatan Menurut 
Komponen Tahun 2006-2015  
Tahun IPM 
Komponen IPM 
Angka Harapan 
Hidup (AHH) 
Rata-Rata Lama 
Sekolah 
Paritas Daya Beli 
Rp (000) 
2006 68,80 69,20 7,20 6,183 
2007 69,60 69,40 7,20 6,252 
2008 70,20 69,60 7,21 6,308 
2009 70,90 69,80 7,41 6,355 
2010 66,00 68,93 7,29 9,331 
2011 66,65 69,12 7,33 9,459 
2012 67,26 69,31 7,37 9,560 
2013 67,92 69,50 7,45 9,632 
2014 68,49 69,60 7,49 9,723 
2015 69,15 69,80 7,64 9,992 
 Sumber: BPS Sulawesi Selatan (diolah) 2017. 
 Berdasarkan tabel 1.3 di atas menunjukkan bahwa pada tahun 2006 Angka 
Harapan Hidup (AHH) sebesar 69,20 dan terus mengalami peningkatan hingga tahun 
2009 Angka Harapan Hidup (AHH) sebesar 69,40. Namun pada tahun 2010 hingga 
tahun 2015 Angka Harapan Hidup (AHH) mengalami penurunan. Angka Harapan 
Hidup (AHH) pada tahun 2010 yaitu sebesar 68,93 dan meningkat hingga tahun 2015 
yaitu sebesar 69,80. Hal ini disebabkan oleh adanya perubahan metode perhitungan 
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan komponennya dengan menggunakan 
metode baru yang telah ditetapkan oleh UNDP pada tahun 2010. Sehingga jumlah 
Angka Harapan Hidup (AHH)  pada metode lama lebih tinggi bila dibandingkan 
dengan Angka Harapan Hidup (AHH) pada metode baru. 
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 Dari tabel 1.3 di atas menunjukkan bahwa pada tahun 2006 dan 2007 capaian 
angka rata-rata lama sekolah tidak mengalami perubahan yaitu sebesar 7,20. 
kemudian pada tahun 2008 dan 2009 angka rata-rata lama sekolah mengalami 
peningkatan menjadi 7,21 dan 7,41. Namun pada tahun 2010 angka rata-rata lama 
sekolah mengalami penurunan dari tahun sebelumnya yaitu sebesar 7,29, akan tetapi 
angka rata-rata lama sekolah kembali mengalami peningkatan hingga tahun 2015 
yaitu sebesar 7,64. Hal ini disebabkan karena adanya perubahan metode perhitungan 
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan komponennya dengan menggunakan 
metode baru yang telah ditetapkan oleh UNDP pada tahun 2010. Sehingga jumlah 
rata-rata lama sekolah pada metode lama lebih tinggi bila dibandingkan dengan rata-
rata lama sekolah pada metode baru. 
 Dari tabel 1.3 di atas dapat dilihat bahwa paritas daya beli dari tahun 2006-
2015 terus mengalami peningkatan yang cukup signifikan yaitu sebesar Rp. 6,183- 
Rp. 9,992 meskipun terjadi perubahan metode perhitungan dalam mencari standar 
hidup dengan menggunakan metode baru yang telah ditetapkan oleh UNDP pada 
tahun 2010. Dalam metode lama standar hidup dihitung berdasarkan PDB per kapita 
dengan melihat 27 komoditas PPP. Sedangkan dalam metode baru PDB per kapita 
tidak lagi digunakan, PDB per kapita diganti dengan PNB per kapita dengan melihat 
96 komoditas PPP. Sehingga indeks daya beli terus mengalami peningkatan 
meskipun terjadi perubahan perhitungan metode karena metode baru menggunakan 
jumlah komoditas yang lebih banyak dibandingkan dengan metode lama. 
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 Sudah banyak diungkapkan bahwa komponen Indeks Pembangunan Manusia 
(IPM) merupakan salah satu faktor penting dalam pembangunan ekonomi. Hal ini 
didukung oleh beberapa penelitian terdahulu. Diantaranya penelitian yang dilakukan 
oleh Sri pada tahun 2010 yang menunjukkan bahwa tersedianya SDM yang 
berkualitas ini merupakan syarat penting bagi berlangsungnya pembangunan ekonomi 
secara berkesinambungan.
6
 
 Nyoman Lilya Santika dan I Ketut Sutrisna dalam penelitiannya pada tahun 
2014 menyatakan bahwa pembangunan manusia merupakan salah satu indikator 
tercapainya pembangunan ekonomi. Semakin baik capaian mutu modal manusia 
terkait indeks pembangunan manusia sebagai modal dalam pembangunan ekonomi 
maka pertumbuhan ekonomi pun akan terwujud serta semakin meningkat.
7
 
 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Komponen Indeks 
Pembangunan Manusia (IPM) terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di 
Sulawesi Selatan Periode Tahun 2006-2015”  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dirumuskan masalah pokok 
yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah: 
                                                             
6Sri Wahyudi Suliswanto. Pengaruh Domestik Bruto (PDB) dan Indeks Pembangunan 
Manusia (IPM) terhadap Angka Kemiskinan di Indonesia, (Jurnal Ekonomi Pembangunan: 2010). 
7Nyoman Lilya Santika dan I Ketut Sutrisna. Pengaruh komponen indeks pembangunan 
manusia terhadap Pertumbuhan ekonomi provinsi bali, (Jurnal Ekonomi: 2014). 
13 
 
 
 
1. Apakah komponen indeks pembangunan manusia (indeks kesehatan, indeks 
pendidikan, indeks daya beli) berpengaruh secara simultan terhadap Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB) di Provinsi Sulawesi Selatan? 
2. Apakah indeks kesehatan berpengaruh terhadap Produk Domestik Regional 
Bruto (PDRB) di Provinsi Sulawesi Selatan? 
3. Apakah indeks pendidikan berpengaruh terhadap Produk Domestik Regional 
Bruto (PDRB) di Provinsi Sulawesi Selatan? 
4. Apakah indeks daya beli berpengaruh terhadap Produk Domestik Regional 
Bruto (PDRB) di Provinsi Sulawesi Selatan? 
 
C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan suatu asumsi atau tanggapan yang bisa benar atau salah 
mengenai sesuatu hal dan dibuat untuk menjelaskan sesuatu hal tersebut sehingga 
memerlukan pengecekan lebih lanjut.
8
 Hipotesis dalam penelitian kuantitatif dapat 
berupa hipotesis satu variabel dan hipotesis dua atau lebih variabel yang dikenal 
sebagai hipotesis kausal.
9
 
Berdasarkan pokok permasalahan yang telah diuraikan, tujuan penelitian dan 
kajian-kajian teori yang relevan, maka diajukan hipotesis penelitian ini sebagai 
berikut: 
 
                                                             
8 Boediono dan Wayan Koster, Teori dan Aplikasi: Statistika dan Probabilitas, (Bandung: 
PT. Remaja Rosdakarya. 2001), h. 433. 
9 Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Janna, Metode Penelitian Kuantitatif: Teori dan 
Aplikasi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 76. 
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1. H1: Komponen indeks pembangunan manusia (indeks kesehatan, indeks 
pendidikan, indeks daya beli) berpengaruh signifikan dan berhubungan 
positif terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
  Menurut Todaro, sumber daya manusia merupakan modal dasar dari kekayaan 
suatu bangsa. Modal fisik dan sumber daya alam hanyalah faktor produksi yang pada 
dasarnya bersifat pasif, manusialah yang merupakan agen-agen aktif yang akan 
mengumpulkan modal, mengeksploitasi sumber-sumber daya alam, membangun 
berbagai macam organisasi sosial ekonomi dan politik, serta melaksanakan 
pembangunan nasional. Berdasarkan hal tersebut untuk mewujudkan pembangunan 
maka diperlukan manusia berkualitas yang ditandai dengan meningkatnya indeks 
kesehatan, indeks pendidikan dan indeks daya beli yang menggambarkan 
kesejahteraan masyarakat.
10
 
  Dalam penelitian yang dilakukan oleh Syam menyatakan bahwa komponen 
indeks pembangunan manusia (indeks kesehatan, indeks pendidikan dan indeks 
kesejahteraan masyarakat) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi. Untuk mewujudkan pembangunan maka diperlukan manusia yang 
berkualitas yang ditandai dengan meningkatnya indeks kesehatan, indeks pendidikan 
serta indeks kesejahteraan masyarakat. Berdasarkan uraian tersebut penelitian ini 
dimasukkan untuk menguji kembali pengaruh secara simultan komponen indeks 
                                                             
10 Michael P. Todaro dan Stephen C. Smith. Pembangunan Ekonomi: Edisi Kesebelas Jilid I, 
(Jakarta: Erlangga. 2011), h. 31. 
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pembangunan manusia (indeks kesehatan, indeks pendidikan, indeks daya beli) 
terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). 
2. H2: Indeks kesehatan berpengaruh signifikan dan berhubungan positif 
terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
  Menurut Ranis dan Stewart, menyatakan bahwa peningkatan angka harapan 
hidup menggambarkan membaiknya nutrisi dan kesadaran masyarakat terhadap 
kesehatan dan lingkungan sehingga akan berpengaruh terhadap membaiknya 
produktivitas penduduk yang akan berdampak positif pada laju pertumbuhan 
ekonomi.
11
 Semakin tinggi harapan hidup seseorang yang berarti semakin lama usia 
hidup akan meningkatkan produktivitas masyarakat. Produktivitas yang meningkat 
secara otomatis akan memicu kegiatan perekonomian di Sulawesi Selatan. 
  Dalam penelitian yang dilakukan oleh Mahrany menyatakan bahwa angka 
harapan hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 
peningkatan angka harapan hidup menggambarkan membaiknya nutrisi dan 
kesadaran masyarakat terhadap kesehatan dan lingkungan sehingga akan berpengaruh 
terhadap membaiknya produktivitas penduduk yang akan berdampak positif pada laju 
pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan uraian tersebut penelitian ini dimasukkan untuk 
menguji kembali pengaruh indeks pendidikan terhadap Produk Domestik Regional 
Bruto (PDRB). 
 
                                                             
11 Fajar Hidayat Syam, Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi Sulawesi Selatan, (Skirpsi, 2014), h. 66. 
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3. H3: Indeks pendidikan berpengaruh signifikan dan berhubungan positif 
terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
  Menurut Mulyadi bahwa pendidikan merupakan salah satu bentuk investasi 
dalam sumber daya manusia. Pendidikan memberikan sumbangan terhadap 
pertumbuhan pendapatan nasional melalui peningkatan keterampilan dan 
produktivitas kerja. Pendidikan diharapkan dapat mengatasi keterbelakangan 
ekonomi lewat efeknya pada peningkatan kemampuan manusia dan motivasi manusia 
untuk berprestasi. Pendidikan berfungsi menyiapkan salah satu input dalam proses 
produksi, yaitu tenaga kerja, agar dapat bekerja dengan produktif karena kualitasnya. 
Hal ini selanjutnya akan mendorong peningkatan output yang diharapkan bermuara 
pada kesejahteraan penduduk. Kombinasi antara investasi dalam modal manusia dan 
modal fisik diharapkan akan semakin mempercepat pertumbuhan ekonomi.
12
  
  Dalam penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan Sutrisna menyatakan bahwa 
indeks pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 
di Provinsi Bali. Hal tersebut sesuai dengan teori bahwa pendidikan merupakan 
modal manusia yang terpenting untuk meningkatkan produktivitasnya sebagai tenaga 
kerja yang mampu mendorong pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan uraian tersebut 
penelitian ini dimasukkan untuk menguji kembali pengaruh indeks pendidikan 
terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). 
                                                             
12 Mulyadi S, Ekonomi Sumber Daya Manusia dalam Perspektif Pembangunan, (Jakarta: PT 
RajaGrafindo Persada, 2014), h. 57. 
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4. H4: Indeks daya beli berpengaruh signifikan dan berhubungan positif 
terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
Menurut Keynes bahwa perekonomian yang dilandaskan pada kekuatan 
mekanisme pasar akan selalu menuju keseimbangan (equilibrium). Dalam posisi 
keseimbangan, kegiatan produksi secara otomatis akan menciptakan daya beli untuk 
membeli barang-barang yang dihasilkan. Daya beli tersebut diperoleh sebagai balas 
jasa atas faktor-faktor produksi seperti upah, gaji, suku bunga, sewa dan balas jasa 
dari faktor-faktor produksi lainnya. Pendapatan atas faktor-faktor produksi tersebut 
seluruhnya akan dibelanjakan untuk membeli barang-barang yang dihasilkan 
perusahaan.
13
 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Maharany bahwa konsumsi perkapita 
masyarakat berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Menurut 
Mahrany konsumsi perkapita berdampak positif pada kenaikan pertumbuhan ekonomi 
jika terjadi peningkatan konsumsi riil perkapita. Dimana jika konsumsi perkapita naik 
berarti permintaan juga akan meningkat sehingga produksi pun juga akan 
meningkat.
14
 Berdasarkan uraian tersebut penelitian ini dimasukkan untuk menguji 
kembali pengaruh indeks daya beli terhadap Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB). 
 
 
                                                             
13 Mulyadi S, Ekonomi Sumber Daya Manusia dalam Perspektif Pembangunan, (Jakarta: PT 
RajaGrafindo Persada, 2014), h. 7. 
14 Yunita Mahrany. Pengaruh Komposit Indeks Pembangunan Manusia terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi di Sulawesi Selatan, (Skripsi, 2012), h. 70. 
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D. Definisi Operasional 
Definisi operasional pada penelitian adalah unsur penelitian memberitahukan 
bagaimana caranya mengukur suatu variabel, devenisi operasional dari masing-
masing variabel adalah:  
1. PDRB (Y) merupakan salah satu cerminan kemajuan ekonomi suatu daerah, 
yang didefinisikan sebagai keseluruhan nilai tambah barang dan jasa yang 
dihasilkan di Provinsi Sulawesi Selatan periode tahun 2006-2015 yang diukur 
dalam satuan rupiah (Rp). 
2. Indeks kesehatan (X1) diukur melalui angka harapan hidup. Angka harapan 
hidup adalah rata-rata lamanya hidup sejak lahir yang dicapai oleh penduduk di 
Provinsi Sulawesi Selatan periode tahun 2006-2015 yang diukur dalam satuan 
tahun. 
3. Indeks pendidikan (X2)  adalah penggabungan dari harapan lama sekolah dan 
rata-rata lama sekolah  yang merupakan dimensi yang menggambarkan tingkat 
pengetahuan penduduk di Provinsi Sulawesi Selatan periode tahun 2006-2015 
yang diukur dalam satuan tahun. 
4. Indeks daya beli (X3) adalah Standar hidup yang layak digambarkan oleh 
pengeluaran per kapita disesuaikan (atas harga konstan 2012), yang ditentukan 
dari nilai pengeluaran per kapita dan paritas daya beli di Provinsi Sulawesi 
Selatan periode tahun 2006-2015 yang diukur dalam satuan rupiah (Rp). 
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E. Kajian Pustaka 
1. Ranis dan Stewart tahun 2001, dalam penelitiannya yang berjudul “Economic 
Growth and Human Development” dalam penelitian ini variabel terikatnya 
adalah Pertumbuhan Ekonomi (GDP)  perkapita pada 76 negara berkembang 
di Amerika Latin periode tahun 1960-1992. Sedangkan variabel bebasnya 
meliputi usia harapan hidup (long life expectacy), tingkat kemampuan 
membaca penduduk dewasa (adult literacy), tingkat pendidikan perempuan, 
pengeluaran publik untuk sektor sosial, tingkat investasi domestik, dan 
distribusi pendapatan. Penelitian ini menggunakan model persamaan simultan. 
Hasil penelitiannya adalah tingkat awal pembangunan manusia berpengaruh 
positif signifikan. Tingkat kemampuan membaca penduduk dewasa dan angka 
harapan hidup berpengaruh positif signifikan. Investasi dan pengeluaran 
publik untuk sektor sosial berpengaruh positif signifikan. Distribusi 
pendapatan yang lebih baik berhubungan dengan tingkat pertumbuhan 
ekonomi yang tinggi. Berdasarkan hasil penelitian tersebut disarankan agar 
pembangunan manusia harus mendahului atau menyertai pertumbuhan 
ekonomi agar menghasilkan pola/siklus pembangunan yang virtuous.
15
 
2. Wibisono tahun 2001, dalam penelitiannya yang berjudul “Determinan 
Pertumbuhan Ekonomi Regional: Studi Antar Provinsi di Indonesia”. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh educational attainment, 
life expetancy, tingkat inflasi, tingkat fertilitas, tingkat kematian bayi, dummy 
                                                             
15 Ranis Stewart. Economic Growth and Human Development, (Jurnal ekonomi 2001). 
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regional (indikator modal manusia: educational attainment dan life 
expetancy), terhadap pertumbuhan ekonomi regional pada 26 Provinsi di 
Indonesia (tidak termasuk Timtim) tahun 1975-1995. Penelitian ini 
menggunakan analisis OLS. Hasil penelitiannya adalah variabel yang 
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi adalah pendidikan, angka 
harapan hidup, dan tingkat kematian bayi. Sedangkan tingkat fertilitas dan 
laju inflasi memberikan efek negatif pada pertumbuhan ekonomi. Provinsi-
provinsi yang memiliki modal manusia yang tinggi akan tumbuh lebih cepat 
terhadap steady-state-nya masing-masing. Peningkatan educational 
attainment sebesar satu satuan akan meningkatkan pertumbuhan PDRB 
sebesar 1,5% sampai dengan 2,6%.
16
 
3. Penelitian Dewi dan Sutrisna tahun 2014, mengenai Pengaruh Komponen 
Indeks Pembangunan Manusia terhadap Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Bali. 
Dalam penelitian ini variabel dependennya pertumbuhan ekonomi sedangkan 
variabel independenya indeks kesehatan, indeks pendidikan, dan indeks daya 
beli masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh indeks 
kesehatan, indeks pendidikan, dan indeks daya beli masyarakat terhadap 
pertumbuhan ekonomi Provinsi Bali secara simultan dan parsial. Metode 
analisis yang digunakan adalah metode asosiatif dan teknik analisis regresi 
data panel dengan metode Pooled Least Square. Berdasarkan hasil olah data, 
                                                             
16 Wibisono. Determinan Pertumbuhan Ekonomi: Studi Empiris Antar Provinsi di Indonesia, 
(Jurnal Ekonomi dan Bisnis Indonesia, 2001). 
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diperoleh bahwa indeks kesehatan, indeks pendidikan, dan indeks daya beli 
masyarakat berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi Provinsi Bali sedangkan hasil uji parsial diperoleh bahwa indeks 
pendidikan dan indeks daya beli masyarakat berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, sedangkan indeks kesehatan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Bali.
17
 
4. Penelitian Syam tahun 2014, mengenai pengaruh indeks pembangunan 
manusia terhadap pertumbuhan ekonomi di Sulawesi Selatan. Dalam 
penelitian ini variabel terikatnya adalah pertumbuhan ekonomi sedangkan 
variabel bebasnya meliputi indeks kesehatan, indeks pendidikan, dan indeks 
kesejahteraan masyarakat. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisa 
pengaruh variabel indeks pembangunan manusia yang didalamnya terdapat 
indeks kesehatan, indeks pendidikan, dan indeks kesejahteraan masyarakat. 
Berdasarkan perhitungan model regresi berganda dengan menggunakan SPSS 
22, menunjukkan bahwa indeks kesehatan dan indeks pendidikan berpengaruh 
positif dan tidak signifikan, sedangkan indeks kesejahteraan masyarakat 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Sulawasi Selatan periode 2003-2012.
18
 
 
                                                             
17 Nyoman Lilya Santika Dewi dan I Ketut Sutrisna. Pengaruh Komponen Indeks 
Pembangunan Manusia terhadap Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Bali, (Jurnal Ekonomi, 2014). 
18 Fajar Hidayat Syam, Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi Sulawesi Selatan, (Skirpsi, 2014). 
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F. Tujuan Penelitian 
Untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini maka dirumuskan 
tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui apakah komponen indeks pembangunan manusia (indeks 
kesehatan, indeks pendidikan, indeks daya beli) berpengaruh secara simultan 
terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di Provinsi Sulawesi 
Selatan. 
2. Untuk mengetahui apakah indeks kesehatan berpengaruh terhadap Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB) di Provinsi Sulawesi Selatan. 
3. Untuk mengetahui apakah indeks pendidikan berpengaruh terhadap Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB) di Provinsi Sulawesi Selatan. 
4. Untuk mengetahui apakah indeks daya beli berpengaruh terhadap Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB) di Provinsi Sulawesi Selatan. 
 
G. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti sendiri, bagi orang 
lain, dan dapat dijadikan referensi dan perbandingan bagi para peneliti lain. Adapun 
manfaat penelitian ini yaitu :  
1. Bagi peneliti, penelitian ini berguna untuk menambah pengetahuan serta 
menyelaraskan apa yang didapat selama kuliah dengan yang terjadi. 
2. Sebagai input dan dasar pertimbangan bagi pemerintah untuk menentukan 
kebijakan yang tepat dalam mengatasi komponen Indeks Pembangunan 
23 
 
 
 
Manusia (IPM) yang nantinya diharapkan dapat memberikan kontribusi penting 
bagi Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di Provinsi Sulawesi Selatan. 
3. Sebagai bahan referensi dan pembanding bagi para peneliti lain yang ingin 
melakukan penelitian tentang pengaruh komponen Indeks Pembangunan 
Manusia (IPM) terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Konsep Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dan Pertumbuhan Ekonomi  
  Salah satu sasaran pembangunan ekonomi daerah adalah meningkatkan laju 
pertumbuhan ekonomi daerah. Pertumbuhan ekonomi daerah diukur dengan 
pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) menurut harga konstan, 
dalam hal ini bertambahnya produksi barang dan jasa dalam Produk Domestik Bruto 
(PDB). Nilai yang tercantum dalam Produk Domestik Bruto (PDB) tersebut 
mencerminkan taraf hidup dan tingkat perkembangan ekonomi masyarakat. Laju 
pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) akan memperlihatkan proses 
kenaikan output perkapita dalam jangka panjang. Penekanan pada proses, karena 
mengandung unsur dinamis, perubahan atau perkembangan. Oleh karena itu 
pemahaman indikator pertumbuhan ekonomi biasanya akan dilihat dalam kurun 
waktu tertentu, misalnya tahunan. Aspek tersebut relevan untuk dianalisa sehingga 
kebijakan-kebijakan ekonomi yang diterapkan oleh pemerintah untuk mendorong 
aktivitas perekonomian domestik dapat dinilai efektifitasnya. 
 
1. Pengertian Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah jumlah seluruh nilai produk 
barang dan jasa yang dihasilkan oleh unit-unit produksi yang beroperasi pada suatu 
daerah dalam jangka waktu tertentu. Jika ditinjau dari segi pendapatan Produk 
25 
 
 
 
Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan jumlah dari pendapatan yang diterima 
oleh faktor-faktor produksi yang dimiliki oleh penduduk di wilayah tersebut yang 
ikut serta dalam proses produksi dalam jangka waktu tertentu. Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) merupakan dasar pengukuran nilai tambah yang mampu 
diciptakan akibat timbulnya berbagai aktivitas ekonomi dalam suatu wilayah. Data 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) tersebut menggambarkan kemampuan 
suatu daerah dalam mengelolah sumber daya manusia yang dimiliki. 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) menurut Badan Pusat Statistik 
(BPS) adalah jumlah nilai tambah oleh seluruh unit usaha dalam suatu negara 
tertentu, atau merupakan jumlah niai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh 
seluruh unit ekonomi. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas harga berlaku 
menggambarkan nilai tambah barang dan jasa yang dihitung menggunakan harga 
yang berlaku pada setiap tahun, sedangkan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
atas harga konstan menunjukkan nilai tambah barang dan jasa tersebut yang dihitung 
menggunakan harga yang berlaku pada satu tahun tertentu sebagai dasar. Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB) atas harga berlaku digunakan untuk melihat 
pergeseran struktur ekonomi sedangkan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
atas harga konstan digunakan untuk melihat pertumbuhan ekonomi dari tahun ke 
tahun.
19
 
Dalam hitungan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), seluruh lapisan 
usaha dibagi menjadi 9 sektor, yaitu: sektor pertanian, sektor pertambangan dan 
                                                             
19 BPS, Sulawesi Selatan dalam Angka 2015.   
26 
 
 
 
penggalian, sektor industri pengolahan, sektor listrik, gas, dan air bersih, sektor 
bangunan, sektor perdagangan, hotel dan restoran, sektor angkutan dan komunikasi, 
sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan, dan sektor jasa-jasa. Pembangunan 
semua sektor di tempuh berdasarkan rencana pembangunan jangka pendek, jangka 
menengah dan jangka panjang yang tujuan fungsionalnya menyajikan prioritas 
pembangunan, mengedintifikasi sasaran pada masing-masing sektor, pengalokasian 
dana sesuai pada penekanan sektor tertentu, penentu biaya, serta menentukan tolak 
ukur keberhasilan dan pelaksanaan. 
 
2. Pengertian Pertumbuhan Ekonomi 
Pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai perkembangan kegiatan dalam 
perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi dalam masyarakat 
bertambah dan kemakmuran masyarakat meningkat. Jadi pertumbuhan ekonomi 
mengukur prestasi dari perkembangan suatu perekonomian. Dari suatu periode ke 
periode lainnya kemampuan suatu negara untuk menghasilkan barang dan jasa akan 
meningkat. Kemampuan yang meningkat ini disebabkan oleh pertambahan faktor-
faktor produksi baik dalam jumlah dan kualitasnya. Investasi akan menambah barang 
modal dan teknologi yang digunakan juga semakin berkembang. Disamping itu 
tenaga kerja bertambah sebagai akibat perkembangan penduduk seiring dengan 
meningkatnya pendidikan dan keterampilan mereka.
20
 
                                                             
20 Sadono Sukirno, Teori Pengantar Makro Ekonomi Edisi Ketiga, (Jakarta: PT. RajaGrafindo 
Persada, 2011), h. 10. 
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Pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai kenaikan Produk Domestik Bruto 
(PDB) atau Produk Nasional Bruto (PNB) tanpa memandang kenaikannya lebih besar 
atau lebih kecil dari kenaikan penduduk atau apakah perubahan struktur ekonomi 
terjadi atau tidak. Suatu perekonomian dapat dinyatakan dalam keadaan berkembang 
jika pendapatan perkapita menunjukkan kecondongan jangka panjang yang 
meningkat.
21
 
 
3. Teori Pertumbuhan Ekonomi 
  Para ekonom mempunyai pandangan atau persepsi yang tidak selalu sama 
mengenai proses pertumbuhan suatu perekonomian. Teori-teori pertumbuhan dapat 
dikelompokkan kedalam beberapa teori, yaitu: 
a. Teori Pertumbuhan Ekonomi Klasik 
  Adam Smith mengemukakan bahwa faktor manusia sebagai salah satu sumber 
pertumbuhan ekonomi. Manusia dengan melakukan spesialisasi akan meningkatkan 
produktivitas, Smith bersama dengan Ricardo percaya bahwa batas dan pertumbuhan 
ekonomi adalah ketersediaan tanah. Tanah bagi kaum klasik merupakan faktor yang 
tetap. Kaum klasik juga yakin bahwa pertumbuhan ekonomi dapat berlangsung akibat 
adanya pembentukan akumulasi modal. Akumulasi tercipta karena adanya surplus 
dalam ekonomi, namun Ricardo pesimis bahwa tersedianya modal dalam jangka 
panjang akan tetap mendukung pertumbuhan ekonomi. Menurutnya pada jangka 
                                                             
21 Lincolin Arsyad, Ekonomi Pembangunan, (Yogyakarta: Edisi Ketiga. STIE YKPN. 1999), 
h. 98. 
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panjang perekonomian akan menuju kepada keadaan yang stationer, yaitu dimana 
pertumbuhan ekonomi tidak terjadi sama sekali.
22
 
  Sedangkan menurut Mill pembangunan ekonomi tergantung pada dua jenis 
perbaikan, yaitu perbaikan dengan tingkat pengetahuan masyarakat dan perbaikan 
yang berupa usaha-usaha untuk menghapus penghambat pembangunan, seperti adat 
istiadat, kepercayaan dan berpikir tradisional. 
b. Teori Pertumbuhan Neo-Klasik 
  Teori pertumbuhan neo-klasik merupakan suatu analisis pertumbuhan 
ekonomi yang didasarkan pada pandangan-pandangan ahli ekonomi klasik. Menurut 
Sollow yang menjadi faktor terpenting dalam mewujudkan pertumbuhan ekonomi 
bukan hanya pertambahan modal dan tenaga kerja. Faktor terpenting adalah kemajuan 
teknologi dan pertambahan kemahiran dan kepakaran tenaga kerja. 
c. Teori Pertumbuhan Baru (New Growth Theory) 
  Teori ini memberikan kerangka teoritis untuk menganalisis pertumbuhan yang 
bersifat endogen, pertumbuhan ekonomi merupakan hasil dari dalam sistem ekonomi. 
Teori ini menganggap bahwa pertumbuhan ekonomi lebih ditentukan oleh sistem 
produksi, bukan berasal dari luar sistem. Kemajuan teknologi merupakan hal yang 
endogen, pertumbuhan merupakan bagian dari keputusan pelaku-pelaku ekonomi 
untuk berinvestasi dalam pengetahuan. Peran modal lebih besar dari sekedar bagian 
dari pendapatan apabila modal yang tumbuh bukan hanya modal fisik saja tapi 
menyangkut modal manusia. Akumulasi modal merupakan sumber utama 
                                                             
22 Hartini Tunggaluh, Teori Ekonomi Makro, (Makassar: PERS, 2012), h. 82. 
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pertumbuhan ekonomi. Definisi modal atau kapital diperluas dengan memasukkan 
model ilmu pengetahuan dan modal sumber daya manusia. Perubahan teknologi 
bukan sesuatu yang berasal dari luar model atau eksogen tapi teknologi merupakan 
bagian dari proses pertumbuhan ekonomi. Dalam teori pertumbuhan endogen, peran 
investasi dalam modal fisik dan modal manusia turut menentukan pertumbuhan 
ekonomi jangka panjang. 
Pertumbuhan ekonomi menurut Kuznet adalah kemampuan suatu negara 
untuk menyediakan semakin banyaknya jenis barang-barang ekonomi kepada 
penduduknya,  kemampuan ini tumbuh sesuai dengan kemajuan ekonomi, 
penyesuaian kelembagaan dan ideologis yang diperlukan. Definisi di atas memiliki 
tiga komponen pengertian: Pertama, pertumbuhan ekonomi suatu bangsa terlihat dari 
meningkatnya secara terus menerus persediaan barang. Kedua, teknologi maju 
merupakan faktor utama dalam pertumbuhan ekonomi yang menentukan derajat 
pertumbuhan dalam penyediaan aneka macam barang kepada penduduk. Ketiga, 
penggunaan teknologi secara luas dan efisien memerlukan adanya penyesuaian di 
bidang kelembagaan dan ideologi sehingga inovasi yang dihasilkan oleh ilmu 
pengetahuan umat manusia dapat dimanfaatkan secara tepat.
23
 
 
 
 
 
 
                                                             
23 ML Jhingan. Ekonomi Pembangunan dan Perencana, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada. 
2000), h. 57. 
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4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi 
Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi yaitu: 
a. Sumber daya alam, sebagian besar negara berkembang bertumpu kepada sumber 
daya alam dalam melaksanakan proses pembangunannya. Namun demikian, 
sumber daya alam saja tidak menjamin keberhasilan proses pembangunan 
ekonomi, apabila tidak didukung oleh kemampuan sumber daya manusianya 
dalam mengelolah sumber daya alam yang tersedia. 
b. Sumber daya manusia, sama halnya dengan proses pembangunan, pertumbuhan 
ekonomi juga dipengaruhi oleh sumber daya manusia. Sumber daya manusia 
merupakan faktor terpenting dalam proses pembangunan, cepat lambatnya proses 
pembangunan tergantung kepada sejauh mana sumber daya manusianya selaku 
subjek pembangunan memiliki kompetensi yang memadai untuk melaksanakan 
proses pembangunan. 
c. Ilmu pengetahuan dan teknologi, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
yang semakin pesat mendorong adanya percepatan proses pembangunan, 
pergantian pola kerja yang semula menggunakan tangan manusia digantikan oleh 
mesin-mesin canggih berdampak kepada aspek efisiensi, kualitas dan kuantitas 
serangkaian aktivitas pembangunan ekonomi. 
d. Budaya, faktor budaya memberikan dampak tersendiri terhadap pembangunan 
ekonomi yang dilakukan, faktor ini dapat berfungsi sebagai pembangkit atau 
pendorong proses pembangunan. Budaya yang dapat mendorong pembangunan 
diantaranya sikap kerja keras dan kerja cerdas, jujur, ulet dan sebagainya. Adapun 
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budaya yang dapat menghambat proses pembangunan diantaranya sikap anarkis, 
egois, boros dan sebagainya.
24
 
 
B. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 
Menurut Todaro, sumber daya manusia merupakan modal dasar dari kekayaan 
suatu bangsa. Modal fisik dan sumber daya alam hanyalah faktor produksi yang pada 
dasarnya bersifat pasif, manusialah yang merupakan agen-agen aktif yang akan 
mengumpulkan modal, mengeksploitasi sumber-sumber daya alam, membangun 
berbagai macam organisasi sosial ekonomi dan politik, serta melaksanakan 
pembangunan nasional. Berdasarkan hal tersebut untuk mewujudkan pembangunan 
maka diperlukan manusia berkualitas yang ditandai dengan meningkatnya indeks 
kesehatan, indeks pendidikan dan indeks daya beli yang menggambarkan 
kesejahteraan masyarakat.
25
 
Pembangunan sumber daya manusia (SDM) merupakan suatu proses 
berjenjang dalam jangka panjang dan berbagai faktor sosial ekonomi ikut 
memberikan andil di dalamnya. Proses pembangunan SDM ini merupakan interaksi 
berbagai komponen lintas sektor yang terjadi secara bertahap dari masa tradisional, 
masa perkembangan, sampai masa modern.  
Ide dasar yang melandasi dibuatnya indeks ini adalah pentingnya 
memperhatikan kualitas sumber daya manusia. IPM telah memainkan dua peran 
                                                             
24 Firmansyah Dadang, Faktor-Faktor yang mempengaruhi Pertumbuhan Indonesia Periode 
Tahun 1985-2004, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2008), h. 72. 
25 Michael P. Todaro dan Stephen C. Smith. Pembangunan Ekonomi: edisi kesebelas jilid I, 
(Jakarta: Erlangga. 2011), h. 31. 
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kunci dalam bidang pembangunan ekonomi yang diterapkan: pertama, sebagai alat 
untuk mempopulerkan pembangunan manusia sebagai pemahaman baru tentang 
kesejahteraan, dan kedua, sebagai alternatif untuk PDB per kapita sebagai cara untuk 
mengukur tingkat pembangunan untuk perbandingan antar negara dan waktu. 
Pembangunan manusia adalah suatu proses untuk memperbesar pilihan-
pilihan bagi manusia. Dari definisi ini dapat ditarik kesimpulan bahwa fokus 
pembangunan suatu negara adalah manusia sebagai aset negara yang sangat berharga. 
Definisi pembangunan manusia tersebut pada dasarnya mencakup dimensi 
pembangunan yang sangat luas. Definisi ini lebih luas dari definisi pembangunan 
yang hanya menekankan pada pertumbuhan ekonomi.
26
 Dalam konsep pembangunan 
manusia, pembangunan seharusnya dianalisis serta dipahami dari sisi manusianya, 
bukan hanya dari sisi pertumbuhan ekonominya. Sebagaimana laporan UNDP pada 
tahun 1995, dasar pemikiran konsep pembangunan manusia meliputi aspek-aspek 
sebagai berikut: 
1) Pembangunan harus mengutamakan penduduk sebagai pusat perhatian; 
2) Pembangunan dimaksudkan untuk memperbesar pilihan-pilihan bagi penduduk, 
bukan hanya untuk meningkatkan pendapatan mereka. Oleh karena itu, konsep 
pembangunan manusia harus berpusat pada penduduk secara komprehensif dan 
bukan hanya pada aspek ekonomi semata; 
3) Pembangunan manusia memperhatikan bukan hanya pada upaya meningkatkan 
kemampuan/kapasitas manusia, tetapi juga pada upaya-upaya memanfaatkan 
                                                             
26 UNDP.  Indeks Pembangunan Manusia  metode baru. 2004. h. 8. 
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kemampuan/kapasitas manusia tersebut secara optimal; 
4) Pembangunan manusia didukung empat pilar pokok, yaitu: produktivitas, 
pemerataan, kesinambungan dan pemberdayaan; 
5) Pembangunan manusia menjadi dasar dalam penentuan tujuan pembangunan 
dan dalam menganalisis pilihan-pilihan untuk mencapainya. 
Berdasarkan konsep di atas, penduduk merupakan tujuan akhir sedangkan 
upaya pembangunan dipandang sebagai sarana untuk mencapai tujuan tersebut. 
Untuk menjamin tercapainya tujuan pembangunan manusia, ada empat hal pokok 
yang perlu diperhatikan yaitu: 
a. Produktivitas 
Penduduk harus meningkatkan produktivitas dan partisipasi penuh dalam proses 
penciptaan pendapatan dan nafkah. Sehingga pembangunan ekonomi merupakan 
bagian dari modal pembangunan manusia. 
b. Pemerataan 
Penduduk memiliki kesempatan yang sama untuk mendapatkan akses terhadap 
sumber daya ekonomi dan sosial. Semua hambatan yang memperkecil kesempatan 
untuk memperoleh akses tersebut harus dihilangkan, sehingga mereka dapat 
mengambil manfaat dari kesempatan yang ada dan berpartisipasi dalam kegiatan 
produktif yang dapat meningkatkan kualitas hidup. 
c. Kesinambungan 
Akses terhadap sumber daya ekonomi dan sosial harus dipastikan tidak hanya 
untuk generasi-generasi yang akan datang. Semua sumber daya fisik, manusia, dan 
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lingkungan selalu diperbaharui.  
d. Pemberdayaan 
Penduduk harus berpartisipasi penuh dalam keputusan dan proses yang akan 
menentukan (bentuk/arah) kehidupan mereka serta untuk berpartisipasi dan 
mengambil keputusan dalam proses pembangunan. 
Selain empat hal di atas, masih ada pilihan-pilihan tambahan yang dibutuhkan 
dalam masyarakat luas seperti kebebasan politik, ekonomi, dan sosial, sampai 
kesempatan untuk menjadi kreatif dan produktif, dan menikmati kehidupan yang 
sesuai dengan harkat pribadi dan jasmani. 
Menurut UNDP, Indeks Pembangunan Manusia (IPM) mengukur capaian 
pembangunan manusia berbasis sejumlah komponen dasar kualitas hidup. Sebagai 
ukuran kualitas hidup, IPM dibangun melalui pendekatan tiga dimensi dasar. Dimensi 
tersebut mencakup usia panjang yang diukur dengan tingkat harapan hidup, 
pengetahuan yang diukur dengan rata-rata tertimbang dari jumlah orang dewasa yang 
dapat membaca (diberi bobot dua pertiga) dan rata-rata tahun sekolah (diberi bobot 
sepertiga), dan  penghasilan yang diukur dengan pendapatan perkapita riil yang telah 
disesuaikan, yaitu disesuaikan menurut daya beli mata uang masing-masing negara 
dan asumsi menurunnya utilitas marginal penghasilan dengan cepat. 
Dengan tiga ukuran pembangunan ini dan menerapkan suatu formula yang 
kompleks terhadap sekitar 160 negara, maka ranking HDI nya dibagi menjadi tiga 
kelompok yaitu:  
1. Negara dengan pembangunan manusia yang rendah (Low Human Development) 
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bila nilai HDI berkisar antara 0,0 hingga 0,50; 
2. Negara dengan pembangunan manusia yang menengah (Medium Human 
Development) bila nilai HDI berkisar antara 0,51 hingga 0,79; 
3. Negara dengan pembangunan manusia yang tinggi (High Human Development) 
bila nilai HDI berkisar antara 0,80 hingga 1,0.
27
 
Ketiga dimensi tersebut memiliki pengertian sangat luas karena terkait banyak 
faktor. Pada laporan pertamanya, UNDP mengukur dimensi kesehatan dengan 
menggunakan angka harapan hidup waktu lahir. Selanjutnya untuk mengukur dimensi 
pengetahuan digunakan angka melek huruf dan rata-rata lama sekolah penduduk 
berusia 15 tahun keatas. Adapun untuk mengukur dimensi standar hidup layak 
digunakan indikator Produk Domestik Bruto (PDB) per kapita yang didasarkan pada 
paritas daya beli (purchasing power parity).
28
 
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) digunakan untuk mengklasifikasikan 
apakah sebuah negara termasuk kategori negara maju, negara berkembang atau 
negara terbelakang. Selain itu indeks ini juga menjadi parameter untuk melihat 
pengaruh kebijakan ekonomi suatu negara terhadap kualitas rakyatnya. Dan tidak 
hanya digunakan sebagai tolak ukur pengelompokan suatu negara tetapi juga dapat 
digunakan sebagai tolak ukur untuk mengukur dan pengelompokan Subnegara 
(daerah/bagian). 
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan indikator yang menjelaskan 
                                                             
27 Subandi.  Ekonomi Pembangunan, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 40. 
28 Badan Pusat Statistik. 2006.  Sulawesi Selatan dalam angka. 
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bagaimana penduduk suatu wilayah mempunyai kesempatan untuk mengakses hasil 
dari suatu pembangunan sebagai bagian dari haknya dalam memperoleh pendapatan, 
kesehatan, pendidikan, dan sebagainya. Nilai IPM menunjukkan seberapa jauh 
wilayah tersebut telah mencapai sasaran yang ditentukan yaitu angka harapan hidup 
85 tahun, pendidikan dasar bagi semua lapisan masyarakat, dan tingkat pengeluaran 
dan konsumsi yang telah mencapai standar hidup layak. Semakin dekat nilai IPM 
suatu wilayah terhadap angka 100, maka semakin dekat jalan yang harus ditempuh 
untuk mencapai sasaran itu. 
Kedudukan dan peran IPM dalam pembangunan akan lebih terlihat jika 
dilengkapi dengan suatu data yang berisikan indikator yang relevan dengan IPM dan 
disusun sebagai suatu sistem data yang lengkap. Sistem data yang lengkap dan akurat 
akan lebih dapat mengkaji berbagai kendala dan implementasi program pembangunan 
pada periode sebelumnya, dan potensi yang dimiliki oleh suatu wilayah untuk 
dimasukkan sebagai masukan dalam perencanaan pembangunan periode berikutnya. 
Dan adapun hambatan yang dihadapi oleh pemerintah maupun pemerintah 
daerah dalam pelaksanaan pencapain prestasi IPM ini adalah kurangnya pengetahuan 
tentang pentingnya kasus tersebut, dan dipihak lain juga kurangnya sosialisasi tentang 
hal tersebut, sehingga menyebabkan buruknya prestasi kita dikancah internasional, 
hal ini dapat dilihat dari masih banyaknya indikator-indikator IPM yang belum 
terpenuhi. 
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C. Komponen Indeks Pembangunan Manusia 
Lembaga United Nations Development Programme (UNDP) telah 
mempublikasikan laporan pembangunan sumber daya manusia dalam ukuran 
kuantitatif yang disebut Human Development Indeks (HDI). Meskipun HDI merupakan 
alat ukur pembangunan sumber daya manusia yang dirumuskan secara konstan, diakui 
tidak akan pernah menangkap gambaran pembangunan sumber daya manusia secara 
sempurna. 
Adapun indikator yang dipilih untuk mengukur dimensi HDI adalah sebagai 
berikut:  
1) Longevity, diukur dengan variabel harapan hidup saat lahir dan angka kematian 
bayi per seribu penduduk. 
2) Educational Achievement, diukur dengan dua indikator, yakni melek huruf 
penduduk usia 15 tahun ke atas dan tahun rata-rata bersekolah bagi penduduk 25 
tahun ke atas. 
3) Acces to resource, dapat diukur secara makro melalui PDB rill perkapita dengan 
termologi purchasing power parity dalam dolar AS dan dapat dilengkapi dengan 
tingkatan angkatan kerja. 
Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa komponen-komponen 
yang mempengaruhi indeks pembangunan manusia (IPM) antara lain: 
1) Derajat kesehatan dan panjangnya umur yang terbaca dari angka harapan hidup, 
parameter kesehatan dengan indikator angka harapan hidup, mengukur keadaan 
sehat dan berumur panjang. 
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2) Pendidikan yang diukur dengan angka melek huruf dan lamanya sekolah, 
mengukur manusia yang cerdas, kreatif, terampil, dan bertaqwa. 
3) Pendapatan yang diukur dengan daya beli masyarakat (purchasing power parity), 
parameter pendapatan dengan indikator daya beli masyarakat, mengukur manusia 
yang mandiri dan memiliki akses untuk layak. 
Menurut Todaro pembangunan manusia ada tiga komponen universal sebagai 
tujuan utama dalam pembangunan.
29
 Tujuan utama tersebut meliputi: 
1) Masa hidup (longevity) yang diukur dengan usia harapan hidup, 
2) Pengetahuan yang diukur dengan kemampuan baca tulis orang dewasa secara 
terimbang dan rata-rata tahun bersekolah, serta 
3) Standar kehidupan yang diukur dengan pendapatan riil perkapita, disesuaikan 
dengan paritas daya beli untuk mencerminkan biaya hidup. 
 
1. Indeks kesehatan 
IPM kini sudah dipakai sebagai acuan untuk menilai keberhasilan 
pembangunan. Oleh karena itu prioritas pembangunan selalu diarahkan pada upaya 
peningkatan IPM di wilayahnya. Wajar bila banyak pemerintah daerah yang 
memprioritaskan 3 pilar pembangunan yaitu: ekonomi, pendidikan dan kesehatan. 
Untuk bidang kesehatan, indikator yang mewakili IPM  adalah umur harapan hidup 
waktu lahir.
30
 
                                                             
29 Michael P. Todaro dan Stephen C. Smith. Pembangunan Ekonomi di Dunia Ketiga, Edisi 
Kedelapan, (Jakarta: Erlangga, 2003), h. 68. 
30 Departemen Kesehatan RI. 2010. Pedoman Indeks Kesehatan Masyarakat. 
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Pada tingkat makro, umur harapan hidup dipakai sebagai salah satu indikator 
keberhasilan pembangunan dalam bidang kesehatan. Peningkatan itu bisa 
memberikan gambaran membaiknya kondisi sosial ekonomi penduduk, kesehatan dan 
lingkungan. Demikian pula sebaliknya, bila terjadi penurunan kondisi sosial ekonomi 
penduduk dalam satu periode berakibat penurunan umur harapan hidup. 
Angka Harapan Hidup (AHH), dijadikan indikator dalam mengukur kesehatan 
suatu individu di suatu daerah. Angka Harapan Hidup (AHH) adalah rata-rata perkiraan 
banyak tahun yang dapat ditempuh seseorang selama hidup. Angka Harapan Hidup 
(AHH) diartikan sebagai umur yang mungkin dicapai seseorang yang lahir pada tahun 
tertentu. Untuk menghitung angka harapan hidup digunakan nilai maksimum harapan 
hidup sesuai standar UNDP, dimana angka tertinggi sebagai batas atas untuk 
perhitungan indeks dipakai 85 tahun dan terendah 25 tahun (standar UNDP). Usia 
harapan hidup dapat panjang jika status kesehatan, gizi, dan lingkungan yang baik. 
 
2. Indeks pendidikan 
Penghitungan indeks pendidikan mencakup dua indikator yaitu angka melek 
huruf dan rata-rata lama sekolah. Populasi yang digunakan adalah penduduk berumur 
15 tahun ke atas karena pada kenyataannya penduduk usia tersebut sudah ada yang 
berhenti sekolah. Batasan ini diperlukan agar angkanya lebih mencerminkan kondisi 
sebenarnya mengingat penduduk yang berusia kurang dari 15 tahun masih dalam 
proses sekolah atau akan sekolah sehingga belum pantas untuk rata-rata lama 
sekolahnya. Kedua indikator pendidikan ini dimunculkan dengan harapan dapat 
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mencerminkan tingkat pengetahuan, dimana angka melek huruf merupakan proporsi 
penduduk yang memiliki kemampuan baca tulis dalam suatu kelompok penduduk 
secara keseluruhan. 
Menurut Badan Pusat Statistik, angka melek huruf adalah persentase 
penduduk usia 15 tahun ke atas yang bisa membaca menulis serta mengerti sebuah 
kalimat sederhana dalam hidupnya sehari-hari. Angka melek huruf digunakan untuk 
mengukur keberhasilan program pemberantasan buta huruf, menunjukkan 
kemampuan penduduk di suatu wilayah dalam menyerap informasi dari berbagai 
media, berkomunikasi secara lisan dan tertulis.
31
 Salah satu indikator yang dapat 
dijadikan ukuran kesejahteraan sosial yang merata adalah dengan melihat tinggi 
rendahnya persentase penduduk yang melek huruf. Tingkat melek huruf dapat 
dijadikan ukuran kemajuan suatu bangsa. 
Namun pada tahun 2010 UNDP memperkenalkan perhitungan IPM dengan 
metode yang baru. Indikator angka melek huruf diganti dengan indikator harapan 
lama sekolah. Angka melek huruf sudah tidak relevan dalam mengukur pendidikan 
secara utuh karena tidak dapat menggambarkan kualitas pendidikan. 
Rata-rata lama sekolah mengindikasikan makin tingginya pendidikan yang 
dicapai oleh masyarakat di suatu daerah. Semakin tinggi rata-rata lama sekolah berarti 
semakin tinggi jenjang pendidikan yang dijalani. Asumsi yang berlaku secara umum 
bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka semakin tinggi pula kualitas 
seseorang, baik pola pikir maupun pola tindakannya. Tobing mengemukakan bahwa 
                                                             
31 BPS.go.id. www.bps.go.id (diakses pada tanggal 21 November 2016). 
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orang yang memiliki tingkat pendidikan lebih tinggi, diukur dengan lamanya waktu 
untuk sekolah akan memiliki upah yang lebih baik dibandingkan dengan orang yang 
pendidikannya lebih rendah. Rata-rata lama sekolah adalah rata-rata jumlah tahun 
dihabiskan oleh penduduk yang berusia 15 tahun ke atas untuk menempuh semua jenis 
pendidikan formal yang pernah dijalani. Batas maksimum untuk rata-rata lama sekolah 
adalah 15 tahun dan batas minimum sebesar 0 tahun (standar UNDP). Batas maksimum 
15 tahun mengindikasikan tingkat pendidikan maksimum yang ditargetkan adalah 
setara Sekolah Menengah Atas (SMA).
32
 
Dalam mewujudkan pembangunan diperlukan dua faktor penting yaitu modal 
dan tenaga kerja. Tersedianya modal saja tidak cukup untuk memodernkan suatu 
perekonomian. Pelaksana pemodernan tersebut harus ada. Dengan kata lain, diperlukan 
berbagai golongan tenaga kerja terdidik seperti ahli-ahli teknik diberbagai bidang, 
akuntan dan manajer untuk melaksanakan proyek-proyek pembangunan. Di samping 
itu diperlukan tenaga trampil yang akan menjadi pengawas dan pelaksana dalam 
berbagai kegiatan industri. Tenaga kerja seperti ini memerlukan pendidikan. Dengan 
demikian, perkembangan sistem pendidikan merupakan suatu langkah yang harus 
dilaksanakan pada waktu usaha pembangunan mulai dilakukan. Disamping itu mereka 
memerlukan pengalaman untuk dapat menjalankan operasi kegiatan modern tersebut 
secara efisien.
33
 
                                                             
32 Hastarini Dwi Atmanti, Investasi Sumber Daya Manusia melalui Pendidikan, (Jurnal 
Dinamika Pembangunan, 2005). 
33 Sadono Sukirno,  Makroekonomi Teori Pengantar Edisi Ketiga, (Jakarta: Rajawali, 2012), 
h. 439. 
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Dari segi pandangan individu maupun dari segi negara secara keseluruhan, 
pendidikan merupakan satu investasi yang sangat berguna untuk pembangunan 
ekonomi. Di satu pihak, untuk memperoleh pendidikan diperlukan waktu dan uang. 
Akan tetapi pada masa yang berikutnya, yaitu setelah pendidikan diperoleh, masyarakat 
dan individu akan memperoleh manfaat daripada peningkatan dalam taraf pendidikan. 
Pertama-tama, individu yang memperoleh pendidikan cenderung akan memperoleh 
pendapatan yang lebih tinggi. Semakin tinggi pendidikan, semakin tinggi pula 
pendapatan yang mungkin diperoleh. Seterusnya kepada masyarakat secara 
keseluruhan, peningkatan dalam taraf pendidikan memberi beberapa manfaat yang 
akan mempercepat pertumbuhan ekonomi. 
 
3. Indeks Daya Beli  
Indeks daya beli merujuk pada standar hidup layak di suatu wilayah. Indeks 
ini menunjukkan berapa sesungguhnya tingkat kemampuan seseorang atau suatu 
keluarga dalam memenuhi kebutuhan hidupnya sehingga mereka mampu 
menjalankan kehidupan ini secara layak.
34
 
Indikator konsumsi perkapita digunakan untuk mengukur standar hidup 
manusia. Indikator ini juga dipengaruhi oleh pengetahuan serta peluang yang ada 
untuk merealisasikan pengetahuan dalam berbagai kegiatan produktif sehingga 
menghasilkan output baik berupa barang maupun jasa sebagai pendapatan. Kemudian 
pendapatan yang ada menciptakan pengeluaran atau konsumsi. Pengeluaran perkapita 
                                                             
34 Irfan Syauqi Beik dan Laily Dwi Arsyianti, Ekonomi Pembangunan Syariah Edisi Revisi, 
(Jakarta: RajaGrafindo Persada,  2016), h. 147. 
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memberikan gambaran tingkat daya beli PPP (Purchassing Power Parity) 
masyarakat, dan sebagai salah satu komponen yang digunakan dalam melihat status 
pembangunan manusia di suatu wilayah. 
 
D. Hubungan Antar Variabel  
1. Hubungan antara indeks kesehatan dengan Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) 
Beberapa ekonom menganggap bahwa kesehatan merupakan fenomena 
ekonomi, baik jika dinilai dari stok maupun sebagai investasi. Sehingga fenomena 
kesehatan menjadi variabel yang nantinya dapat dianggap sebagai faktor produksi 
untuk meningkatkan nilai tambah barang dan jasa, atau sebagai suatu sasaran dari 
tujuan-tujuan yang ingin dicapai baik oleh individu, rumah tangga maupun 
masyarakat, yang dikenal sebagai tujuan kesejahteraan. Oleh karena itu kesehatan 
dianggap sebagai modal dan memiliki tingkat pengembalian yang positif baik untuk 
individu maupun untuk masyarakat.
35
 
Tingkat kesehatan yang ditunjukkan oleh Angka Harapan Hidup (AHH) 
merupakan alat untuk mengevaluasi kinerja pemerintah dalam meningkatkan 
kesejahteraan penduduk pada umumnya, dan meningkatkan derajat kesehatan pada 
khususnya. Dalam membandingkan tingkat kesejahteraan antar kelompok masyarakat 
sangatlah penting untuk melihat angka harapan hidup. Di negara-negara yang tingkat 
kesehatannya lebih baik, setiap individu memiliki rata-rata hidup lebih lama. Dengan 
                                                             
35 Tri Maryani. Analisis Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi Jawa Tengah, (Skripsi: 
2009) 
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demikian secara ekonomis mempunyai peluang untuk memperoleh pendapatan lebih 
tinggi. Usia harapan hidup yang tinggi dan jumlah penduduk lanjut usia semakin besar 
akan juga menuntut kebijaksanaan-kebijaksanaan yang serasi dan sesuai dengan 
perubahan tersebut. Suatu tantangan pula untuk dapat memanfaatkan penduduk usia 
lanjut yang masih potensial agar dapat dimanfaatkan sesuai pengetahuan dan 
pengalamannya. 
Kesehatan merupakan kebutuhan mendasar bagi setiap manusia, tanpa 
kesehatan masyarakat tidak dapat menghasilkan suatu produktivitas bagi negara. 
Kegiatan ekonomi suatu negara akan berjalan jika ada jaminan kesehatan bagi setiap 
penduduknya. Kesehatan penduduk sangat menentukan kemampuan untuk menyerap 
dan mengelola sumber-sumber pertumbuhan ekonomi baik dalam kaitannya dengan 
teknologi sampai kelembagaan yang penting bagi pembangunan ekonomi. Kesehatan 
merupakan tujuan pembangunan yang mendasar. Oleh karena itu kesehatan dan 
pendidikan memiliki peran sentral. Kesehatan merupakan prasyarat bagi peningkatan 
produktivitas dan inti dari kesejahteraan. Kesehatan dapat dilihat sebagai komponen 
pertumbuhan dan pembangunan yang vital dan merupakan input fungsi produksi 
agregat. Peran gandanya sebagai input maupun output menyebabkan kesehatan sangat 
penting dalam pembangunan ekonomi.
36
 
 
 
 
 
                                                             
36 Michael P. Todaro dan Stephen C. Smith. Pembangunan Ekonomi di Dunia Ketiga, edisi 
Kedelapan, (Jakarta: Erlangga, 2003), h. 404. 
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2. Hubungan indeks pendidikan dengan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
Menurut Mulyadi pendidikan merupakan salah satu bentuk investasi dalam 
sumber daya manusia. Pendidikan memberikan sumbangan langsung terhadap 
pertumbuhan pendapatan nasional melalui peningkatan keterampilan dan produktivitas 
kerja. Pendidikan berfungsi menyiapkan salah satu input dalam proses produksi, yaitu 
tenaga kerja, agar dapat bekerja dengan produktif karena kualitasnya. Hal ini 
selanjutnya akan mendorong peningkatan output yang diharapkan bermuara pada 
kesejahteraan penduduk. Titik singgung antara pendidikan dan pertumbuhan ekonomi 
adalah produktivitas tenaga kerja (labor produkctivity). Dengan asumsi bahwa semakin 
tinggi mutu pendidikan, semakin tinggi produktivitas kerja, dan semakin tinggi pula 
pengaruhnya terhadap pertumbuhan ekonomi suatu masyarakat.
37
 
Pendidikan (formal dan non formal) berperan penting dalam mengurangi 
kemiskinan dalam jangka panjang, baik secara tidak langsung melalui perbaikan 
produktivitas dan efisiensi secara umum, maupun secara langsung melalui pelatihan 
golongan miskin dengan keterampilan yang dibutuhkan untuk meningkatkan 
produktivitas mereka pada gilirannya akan meningkatkan pendapatan mereka.
38
 
Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang dan semakin lama seseorang bersekolah, 
maka pengetahuan dan keahlian juga akan meningkat sehingga akan mendorong 
peningkatan produktvitas seseorang. Perusahaan akan memperoleh hasil yang lebih 
banyak dengan mempekerjakan tenaga kerja dengan produktivitas yang lebih tinggi, 
                                                             
37 Mulyadi S, Ekonomi Sumber Daya Manusia: dalam Perspektif Pembangunan edisi revisi, 
(Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2014), h. 57.  
38 Hhtp://candygloria.wordpress.com/2011/04/06/Ekonomi-Pembangunan/Daerah/ 
46 
 
 
 
sehingga perusahaan akan bersedia memberikan gaji/upah yang lebih tinggi kepada 
yang bersangkutan. Pada akhirnya seseorang yang memiliki produktivitas yang tinggi 
akan memperoleh kesejahteraan yang lebih baik, yang dapat dilihat melalui 
peningkatan pendapatan maupun kegiatan konsumsinya. 
Pendidikan merupakan tujuan pembangunan yang mendasar. Oleh karena 
pendidikan memiliki peran sentral. Pendidikan adalah hal pokok untuk menggapai 
kehidupan yang memuaskan dan berharga. Hubungan pendidikan berbanding lurus 
dengan pembangunan ekonomi. Pendidikan dapat dilihat sebagai komponen 
pertumbuhan dan pembangunan yang vital dan merupakan input fungsi produksi 
agregat. Peran gandanya sebagai input maupun output menyebabkan dan pendidikan 
sangat penting dalam pembangunan ekonomi.
39
 
 
3. Hubungan indeks daya beli dengan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
Menurut Keynes bahwa perekonomian yang dilandaskan pada kekuatan 
mekanisme pasar akan selalu menuju keseimbangan (equilibrium). Dalam posisi 
keseimbangan, kegiatan produksi secara otomatis akan menciptakan daya beli untuk 
membeli barang-barang yang dihasilkan. Daya beli tersebut diperoleh sebagai balas 
jasa atas faktor-faktor produksi seperti upah, gaji, suku bunga, sewa dan balas jasa dari 
faktor-faktor produksi lainnya. Pendapatan atas faktor-faktor produksi tersebut 
                                                             
39 Michael P. Todaro dan Stephen C. Smith. Pembangunan Ekonomi di Dunia Ketiga, edisi 
Kedelapan, (Jakarta: Erlangga, 2003), h. 404. 
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seluruhnya akan dibelanjakan untuk membeli barang-barang yang dihasilkan 
perusahaan.
40
 
Dalam cakupan yang lebih luas standar hidup layak menggambarkan tingkat 
kesejahteraan yang dinikmati oleh penduduk sebagai dampak semakin membaiknya 
ekonomi. Kemampuan daya beli masyarakat terhadap sejumlah kebutuhan pokok yang 
dilihat dari rata-rata besarnya konsumsi perkapita sebagai pendekatan pendapatan yang 
mewakili pencapaian pembangunan untuk hidup layak. Tingkat kesejahteraan 
dikatakan meningkat jika terjadi peningkatan konsumsi rill perkapita yaitu peningkatan 
nominal pengeluaran rumah tangga lebih tinggi dari tingkat inflasi pada periode yang 
sama. 
Untuk mengukur daya beli penduduk antar daerah, BPS menggunakan data 
rata-rata konsumsi komoditi terpilih dari Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) 
yang di anggap paling dominan dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia dan ini telah 
distandarkan agar bisa dibandingkan antar daerah dan antar waktu yang disesuaikan 
dengan indeks daya beli. 
Banyak alasan yang menyebabkan analisis makro ekonomi perlu 
memperhatikan tentang konsumsi rumah tangga secara mendalam. Alasan pertama, 
konsumsi rumah tangga memberikan pemasukan kepada pendapatan nasional. Alasan 
kedua, konsumsi rumah tangga mempunyai dampak dalam menentukan fluktuasi 
                                                             
40 Mulyadi, Ekonomi Sumber Daya Manusia: dalam Perspektif Pembangunan edisi revisi, 
(Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada. 2014), h. 7. 
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kegiatan ekonomi dari suatu waktu ke waktu lainnya. Konsumsi seseorang 
berbanding lurus dengan pendapatannya.
41
  
Keputusan rumah tangga mempengaruhi keseluruhan perilaku perekonomian 
baik dalam jangka panjang maupun jangka pendek. Keputusan konsumsi sangat 
penting untuk analisis jangka panjang karena peranannya dalam pertumbuhan 
ekonomi. Sedangkan untuk analisa jangka pendek peranannya penting dalam 
menentukan permintaan agregat. Pengeluaran konsumsi yang dilakukan oleh rumah 
tangga dalam perekonomian tergantung pada pendapatan yang diterima oleh mereka. 
Semakin besar pendapatan maka semakin besar pula konsumsinya.
42
 
 
E. Kerangka Pikir 
Berdasarkan kajian studi pustaka dan penelitian terdahulu, maka dapat disusun 
kerangka pemikiran teoritis yaitu variabel independen antara lain, indeks kesehatan, 
indeks pendidikan, dan indeks daya beli yang berpengaruh terhadap Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) sebagai variabel dependen. 
Indeks kesehatan yang diukur melalui angka harapan hidup dimasukkan 
dalam penelitian ini karena merupakan inti dari kesejahteraan. Hal ini menyebabkan 
kesehatan sangat penting dalam pertumbuhan ekonomi. 
Indeks pendidikan mencakup dua indikator yaitu harapan lama sekolah dan 
rata-rata lama sekolah. Indeks pendidikan dimasukkan dalam penelitian ini karena 
                                                             
41 Sadono Sukirno, Pengantar Teori Makro Ekonomi edisi Kedua, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada. 2003), h. 338. 
42 Dumairy, Perekonomian Indonesia, (Jakarta: Erlangga. 1996), h. 114. 
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pendidikan dapat dijadikan tolak ukuran kemajuan suatu bangsa. Dengan asumsi 
bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka semakin tinggi pula 
kualitas seseorang, baik pola pikir maupun pola tindakannya. Sehingga upah yang 
dimilikinya lebih baik dibandingkan dengan orang yang memiliki pendidikan rendah. 
Indeks daya beli dimasukkan dalam penelitian ini karena indeks daya beli 
menunjukkan sejauh mana tingkat kemampuan seseorang atau suatu keluarga dalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya sehingga mereka mampu menjalankan kehidupannya 
secara layak. 
Gambar 2.1 Kerangka Pikir  
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : 
      = Variabel independen (X) 
 
      = Variabel dependen (Y) 
      = Arah hubungan secara simultan 
      = Arah hubungan secara parsial 
Indeks Kesehatan 
(X1) 
Indeks Pendidikan 
(X2) 
Indeks Daya Beli 
(X3) 
Produk Domestik 
Regional Bruto 
(Y) 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
 Jenis data yang digunakan adalah penelitian yang bersifat kuantitatif. 
Dikatakan kuantitatif karena pada penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan 
menggunakan model-model matematis, teori-teori dan hipotesis yang berkaitan 
dengan fenomena. 
 Pada penelitian ini lokasi yang diambil adalah Provinsi Sulawesi Selatan. 
Lembaga pengumpul data dalam penelitian ini antara lain, Badan Pusat Stastistik 
Provinsi Sulawesi Selatan, literatur-literatur serta informasi-informasi tertulis baik 
yang berasal dari instansi terkait maupun internet yang berhubungan dengan topik 
penelitian untuk memperoleh data sekunder. 
 
B. Jenis dan Sumber Data 
 Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yang 
bersifat time series dalam bentuk tahunan. Data sekunder adalah data yang 
dikumpulkan secara tidak langsung dari sumbernya. seperti mengutip dari buku-buku, 
literatur, bacaan ilmiah, jurnal dan sebagainya yang mempunyai relevansi dengan 
tema penelitian. Data sekunder pada umumnya berupa bukti, catatan atau laporan 
historis yang telah tersusun dalam arsip yang dipublikasikan dan yang tidak 
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dipublikasikan.
43
 Pada penelitian ini menggunakan data sekunder yang berasal dari 
Badan Pusat Statistik  (BPS) Provinsi Sulawesi Selatan. 
 
C. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan suatu usaha dasar untuk 
mengumpulkan data dengan prosedur standar. Metode pengumpulan data yang 
digunaan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi atau studi pustaka, 
sehingga tidak diperlukan teknik sampling serta kuesioner. 
 Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 
pustaka yaitu upaya untuk memperoleh data dengan mempelajari dan menganalisis 
buku-buku literatur dan data-data olahan. Pengumpulan data dalam penelitian ini 
dimaksudkan untuk mendapatkan bahan-bahan yang relevan dan akurat. Data ini 
diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) dengan datang langsung ke BPS Provinsi 
sulawesi selatan dan melalui media internet untuk mengakses website BPS Provinsi 
Sulawesi Selatan, mendatangi perpustakaan UIN, melihat studi pustaka dan beberapa 
jurnal-jurnal ilmiah yang berkaitan dengan penelitian. 
 
 
 
 
 
                                                             
43 Indriantoro, Metodologi Untuk Aplikasi dan Bisnis, (Yogyakarta: BPFE, 1999), h. 147. 
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D. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 
Teknik Pengolahan dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada 
analisis regresi linear berganda yang berbasis Ordinary Least Square (OLS). Uji 
asumsi klasik terbagi menjadi empat yaitu: 
a. Uji Normalitas  
Model regresi yang baik adalah model yang memiliki data residual 
terdistribusi normal atau mendekati normal. Cara untuk menguji apakah data bisa 
dikatakan terdistribusi secara normal atau tidak adalah apabila data pada gambar hasil 
output regresi menyebar disekitar garis diagonal, namun jika data menyebar jauh dari 
garis diagonal maka model regresi dikatakan tidak memenuhi asumsi normalitas. 
b. Uji Multikolinearitas  
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 
adanya korelasi antara variabel independen. Model yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi yang tinggi diantara variabel bebas. Jika ada dua variabel bebas maka dimana 
kedua variabel tersebut berkorelasi sangat kuat maka secara logika persamaan 
regresinya diwakili oleh satu variabel saja. Pada pembahasan ini multikolinearitas 
dinilai dari Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai VIF < 10 dan nilai 
tolerancenya lebih dari 0,1 maka dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas. 
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c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi terjadi 
ketidaksamaan varience dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Model 
regresi yang baik adalah homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas untuk 
mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dalam penelitian ini maka dapat dilihat 
pada hasil output regresi pada scatterplots, jika titik-titik menyebar secara acak 
dibawah dan diatas angka nol pada sumbu Y maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
44
 
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah model regresi linear ada korelasi 
anatara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada 
periode t-1 (sebelumnya). Salah satu metode analisis untuk mendeteksi ada tidaknya 
autokorelasi adalah dengan melakukan pengujian nilai Durbin Watson (DW test). 
Penelitian ini menggunakan metode statistika untuk keperluan estimasi. 
Dalam metode ini statistika alat analisis yang biasa dipakai dalam khasanah penelitian 
adalah analisis regresi. Analisis regresi pada dasarnya adalah studi atas 
ketergantungan suatu variabel yaitu variabel yang tergantung pada variabel yang lain 
yang di sebut dengan variabel bebas dengan tujuan untuk mengistemasi dengan 
meramalkan nilai populasi berdasarkan nilai tertentu dari variabel yang diketahui.
45
 
 
 
 
                                                             
44 Duwi Priyanto, Analisis Korelasi, Regresi dan Multivariate dengan SPSS, (Yogyakarta, 
Gava Media, 2013), h. 56-60. 
45 Damodar Gujarati,  Ekonometrika Dasar Edisi VI, (Jakarta: Erlangga, 1995). 
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2. Persamaan Regresi 
Model analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah model 
analisis inferensial, yaitu analisis regresi berganda untuk mengetahui pengaruh 
hubungan variabel independen terhadap variabel dependen. Variabel dependen dalam 
penelitian ini adalah Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dan variabel 
independen dalam penelitian ini adalah indeks kesehatan, indeks pendidikan dan 
indeks daya beli (PPP). Semua variabel tersebut dinyatakan dalam fungsi sebagai 
berikut:  
Y = f (X1, X2, X3) ................................................................................... (1) 
Dengan model analisis: 
Y = β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 +  µ ........................................................... (2) 
Karena adanya perbedaan pada masing-masing variabel, maka persamaan 
regresi tersebut ditransformasikan kedalam logaritma berganda. Untuk maksud 
mengestimasi fungsi persamaan tersebut, maka akan dilakukan dengan pendekatan 
analisa regresi dalam bentuk logaritma natural seperti terlihat dalam persamaan 
berikut: 
Ln Y =β0 +β1lnX1 + β2lnX2 + β3lnX3 µ .................................................. (3) 
Dimana: 
 Y  = Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)  
 X1  = Indeks Kesehatan   
 X2  = Indeks Pendidikan  
 X3  = Indeks Daya Beli  
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 β0  = Koefisien Konstanta 
 β1, β2, β3 = Koefisien Regresi 
 µi  = Error term  
 
3. Uji Determinasi (R2 ) 
Menjelaskan seberapa besar peranan variable independen terhadap variabel 
dependen, semakin besar semakin besar peranan variabel dalam menjelaskan variabel 
dependen. Nilai berkisar antara 0 sampai 1. 
Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi-variabel dependen.
46
 Adapun kaidah yang 
digunakan dalam uji determinasi adalah: 
1) Jika mendekati 0, maka diantara varibel independent dan variabel dependen 
tidak ada keterkaitan. 
2) Jika R2 mendekati 1, maka diantara variabel independent dan variabel dependen 
ada keterkaitan. 
 
4. Uji Simultan (Uji F) 
Uji ini pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen atau 
bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen/terikat. Adapun aturan yang di gunakan adalah jika 
Fhitung< Ftabel maka H0 diterima, jika Fhitung> Ftabel maka Ha diterima dan H0 ditolak 
                                                             
46 Imam Ghozali. Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS 19 (Semarang: 
Universitas Diponegoro, 2011), h. 97. 
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dengan tingkat kepercayaan 95%. Jika signifikan < 0.05 maka Ha diterima dan H0 
ditolak. Uji F digunakan untuk menguji signifikansi Pengaruh Komponen Indeks 
Pembangunan Manusia terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). 
 
5. Uji Parsial (Uji t) 
  Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 
independen secara sendiri-sendiri mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap 
variabel dependen. Dengan kata lain, untuk mengetahui apakah masing-masing 
variabel independen dapat menjelaskan perubahan yang terjadi pada variabel 
dependen secara nyata. 
 Untuk mengkaji pengaruh variabel independen terhadap dependen secara 
individu dapat dilihat hipotesis berikut: H0 : H1 = 0 → tidak berpengaruh, H1 : β1 > 0 
→ berpengaruh positif, H1 : β1 < 0 → berpengaruh negatif. Dimana β1 adalah 
koefisien variabel independen ke-1 yaitu nilai parameter hipotesis. Biasanya nilai β 
dianggap nol, artinya tidak ada pengaruh variabel X1 terhadap Y. bila thitung > t tabel 
maka H0 diterima (signifikan) dan jika thitung < ttabel H0 diterima (tidak signifikan). Uji 
t digunakan untuk membuat keputusan apakah hipotesis terbukti atau tidak, dimana 
tingkat signifikan yang digunakan yaitu 5%. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Provinsi Sulawesi Selatan 
1. Kondisi Topografi dan Geografis 
Provinsi Sulawesi Selatan merupakan salah satu provinsi yang ada di 
Indonesia, yang terletak disebelah selatan pulau Sulawesi, dengan ibu kota Makassar 
yang dahulu disebut Ujung Pandang. Luas wilayah Provinsi Sulawesi Selatan tercatat 
46.083,94 km
2
.  
ProvinsiSulawesi Selatan terdiri dari  24 kabupaten/kota yang terdiri dari 
Kepulauan Selayar, Bulukumba, Bantaeng, Jeneponto, Takalar, Gowa, Sinjai, Maros, 
Pangkep, Barru, Bone, Soppeng, Wajo, Sidrap, Pinrang, Enrekang, Luwu, Tana 
Toraja, Luwu Utara, Luwu Timur, Toraja Utara, Makassar, Pare-Pare, dan Palopo. 
Secara Geografis, jumlah sungai yang mengaliri wilayah Sulawesi Selatan 
tercatat sekitar 65 aliran sungai dengan jumlah aliran terbesar di Kabupaten Luwu, 
yakni 25 aliran sungai. Sungai terpanjang tercatat ada satu sungai yakni sungai 
saddang yang mengalir meliputi Kabupaten Tator, Enrekang, Pinrang dan Polmas. 
Panjang sungai tersebut masing-masing 150 km. Di Sulawesi Selatan terdapat empat 
danau yakni Danau Tempe dan Sidenreng yang berada di Kabupaten Wajo, serta 
danau Matana dan Towuti yang berlokasi di Kabupaten Luwu. Adapun jumlah 
gunung tercatat sebanyak 7 gunung, dengan gunung tertinggi adalah gunung 
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Rantemario dengan ketinggian 3.470 m diatas permukaan air laut. Gunung ini berdiri 
tegak di perbatasan Kabupaten Enrekang dan Luwu. 
Provinsi Sulsel berdasarkan letak geografis yaitu terletak antara 0
0
12-8
0
 
Lintang Selatan dan 116
0
48-122
0
36 Bujur Timur. Provinsi Sulawesi Selatan memiliki 
letak yang sangat strategis dan merupakan pintu gerbang kawasan Timur Indonesia. 
Berdasarkan letak administratif, Provinsi Sulawesi Selatan memiliki batas-batas 
wilayah sebagai berikut: 
a. Wilayah sebelah Utara berbatasan dengan Sulawesi Tengah dan Sulawesi 
Barat, 
b. Wilayah sebelah Timur berbatasan dengan Teluk Bone dan Sulawesi 
Tenggara, 
c. Wilayah sebelah Selatan berbatasan dengan Laut Flores, 
d. Wilayah sebelah Barat berbatasan dengan Selat Makassar. 
 
2. Keadaan Demografis 
Penduduk Sulawesi Selatan pada tahun 2014 tercatat sebanyak  8.432.163 
jiwa yang tersebar di 24 kabupaten/kota, dengan jumlah penduduk terbesar yakni 
1.429.242 yang mendiami Kota Makassar. 
Secara keseluruhan, jumlah penduduk yang berjenis kelamin perempuan lebih 
banyak dari penduduk yang berjenis kelamin laki-laki, hal ini tercermin dari angka 
rasio jenis kelamin yang lebih kecil dari 100. Hanya di daerah Kabupaten   Enrekang, 
Tana Toraja, Luwu Utara, Luwu Timur, dan Toraja Utara yang menunjukkan angka 
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rasio jenis kelamin lebih besar dari 100, yang berarti penduduk laki-laki di daerah 
tersebut lebih besar dari jumlah penduduk perempuan. 
Tabel 4.1: Luas Wilayah, Jumlah Penduduk, dan Kepadatan Penduduk 
Provinsi Sulawesi Selatan Menurut Kabupaten/Kota, 2014 
Kabupaten/Kota 
Luas Penduduk Kepadatan 
penduduk 
orang/Km
2
 
Km
2
 % Jumlah % 
Kepulauan 
Selayar 
903,50    1,97   128.744    1,53 142 
Bulukumba  1.154,67  2,52  407.775    4,84  353  
Bantaeng 395,83    0,86  182.283    2,16  461  
Jeneponto 903,35    1,97  353.257    4,19  391  
Takalar 566,51    1,24  283.762    3,37  501  
Gowa  1.883,32   4,12  709.386    6,41  377  
Sinjai 819,96   1,79  236.497    2,80  288  
Maros 1.619,12    3,54  335.596    3,98  207  
Pangkep  1.112,29  2,43   320.293  3,80 288 
Barru  1.174,71   2,57    170.316  2,02 145 
Bone  4.559,00   9,96    738.515  8,76 162 
Soppeng  1.359,44  2,97   225.709  2,68 166 
Wajo  2.506,20   5,48   391.980  4,65 156 
Sidrap  1.883,25   4,12   286.610  3,40 152 
Pinrang  1.961,17   4,29   364.087  4,32  186 
Enrekang  1.786,01   3,90   198.194  2,35  111 
Luwu  3.000,25   6,56   347.096  4,12  116 
Tana Toraja  2.054,30    4,49   227.588  2,70   111 
Luwu Utara  7.502,68   16,39   299.989  3,56  40 
Luwu Timur  6.944,88   15,18   269.405  3,19  39 
Toraja Utara 1.151,47  2,52   224.003   2,66    195 
Makassar   157,77  0,38  1.429.242  16,95    8.131 
Pare-Pare 99,33   0,22   136.903    1,62  1.378 
Palopo 247,52   0,54   164.903    1,96 666 
Sulawesi 
Selatan 
45.764,53   100,00 8.432.163  100,00  184  
Sumber:BPS Provinsi Sulawesi Selatan (diolah) 2017. 
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Keberhasilan suatu pembangunan sangat tergantung pada penduduknya, 
terlebih jika didukung oleh jumlah penduduk yang besar, berkualitas dan dan 
produktif dapat menjadi potensi dalam pembangunan ekonomi. Jumlah penduduk 
usia produktif yang besar berdampak langsung terhadap pembangunan berupa 
tersedianya tenaga kerja yang sangat diperlukan dalam pelaksanaan pembangunan. 
Dengan demikian akan membantu dalam kelancaran segi perekonomian dan 
pembangunan di Provinsi Sulawesi Selatan. 
Pada tahun 2014 jumlah penduduk usia produktif (15-64 tahun) berjumlah 
5.495.026 orang. Hal ini menunjukkan bahwa ada pertumbuhan penduduk usia 
produktif di Provinsi Sulawesi Selatan dibandingkan tahun sebelumnya yang hanya 
berjumlah 5.415.286 orang. 
Dalam rangka memacu pertumbuhan ekonomi di provinsi Sulawesi Selatan 
perlu dilakukan pembangunan manusia. Dimana pembangunan manusia merupakan 
model pembangunan yang bertujuan untuk memperluas peluang agar penduduk dapat 
hidup dengan layak. Tujuan tersebut dapat tercapai agar setiap orang dapat 
memperoleh peluang yang seluas-luasnya untuk hidup sehat dan panjang umur, untuk 
memperoleh pendidikan dan keterampilan yang memadai serta memiliki pendapatan 
yang diperlukan untuk hidup layak. Kualitas modal manusia dapat dicerminkan oleh 
kesehatan, pendidikan, dan ataupun indikator paritas daya beli. Peningkatan kualitas 
modal manusia juga akan memberikan manfaat dalam mengurangiketimpangan antar 
daerah, sehingga dapat meningkatkan kemajuan suatu daerah. 
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B. Gambaran Umum Variabel yang diteliti 
1. PDRB Sulawesi Selatan (Y) 
Salah satu indikator kemajuan pembangunan adalah pertumbuhan ekonomi 
yang dapat dilihat dari besarnya PDRB yang dihasilkan pada satu tahun tertentu 
dibandingkan dengan nilai tahun sebelumnya. Indikator ini biasanya mengukur 
kemampuan suatu negara untuk memperbesar outputnya dalam laju yang lebih cepat 
daripada tingkat penduduknya. Perekonomian pada suatu wilayah digambarkan oleh 
besarnya peranan dari besarnya masing-masing sektor ekonomi dalam menciptakan 
total Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Nilai Produk Domestik Regional 
Bruto (PDRB) dapat dihitung berdasarkan harga berlaku dan harga konstan. Namun 
PDRB yang tercantum dalam penelitian ini adalah PDRB atas dasar konstan untuk 
mengetahui laju pertumbuhan ekonomi.penggunaan atas  
Data PDRB atas dasar harga konstan yang dikeluarkan oleh BPS 
menggunakan beberapa tahun dasar, diantaranya adalah tahun dasar 2000 dan tahun 
dasar 2010. Sehingga untuk melihat pertumbuhan ekonomi dalam kurun waktu 
tertentu, perlu dilakukan penyamaan tahun dasar. Saat ini tahun dasar yang digunakan 
BPS adalah tahun dasar 2010, untuk itu perlu disamakan tahun dasarnya menjadi 
tahun dasar 2010 agar lebih mudah dan representatif dengan keadaan ekonomi saat 
ini. Penyamaan tahun dasar (backcasting) dapat dilakukan dengan rumus sebagai 
berikut: 
  -1,2010 =
         
      
   ,2010 
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Dimana: 
  -1,2010 = PDRB tahun i-1 dengan tahun dasar 2000 yang di backcast   menjadi 
PDRB tahun dasar 2010 
  -1,2000  = PDRB tahun i-1 dengan tahun dasar 2000 
  2000  = PDRB tahun i dengan tahun dasar 2000 
  2010  = PDRB tahun i dengan tahun dasar 2010 
 Berikut akan disajikan data mengenai perkembangan PDRB menurut 
lapangan usaha atas harga konstan tahun dasar 2010 Provinsi Sulawesi Selatan 
selama kurun waktu sepuluh tahun terakhir yaitu dari tahun 2006-2015: 
Gambar 4.1: PerkembanganProduk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
atas harga konstan di Provinsi Sulawesi Selatan selama 
kurun waktu 10 tahun(2006-2015) dalam milyar rupiah 
 
Sumber: BPS Provinsi Sulawesi Selatan (diolah) 2017. 
 
Pada gambar 4.1 dapat kita lihat bahwa PDRB di Provinsi Sulawesi Selatan 
mengalami peningkatan yang cukup signifikan dari tahun ke tahun. Namun dari segi 
pertumbuhannya mengalami fluktuasi. Pada tahun 2010-2011 mengalami 
pertumbuhan yang cukup signifikan yaitu sebesar 6,23% menjadi 8,18% yang 
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mempunyai selisih lebih besar daripada tahun-tahun sebelum dan sesudahnya. PDRB 
di tahun ini bergejolak disebabkan oleh sektor-sektor PDRB yang cukup 
berpartisipasi dalam sektor pertanian, kemudian diikuti dengan peningkatan sektor 
perdagangan, hotel, dan restoran serta peningkatan sektor-sektor lainnya. 
Pertumbuhan perekonomian di Sulawesi Selatan ini tentu saja turut andil dalam 
mempengaruhi peningkatan pendapatan baik masyarakat ataupun kegiatan-kegiatan 
usaha lain yang ada di Provinsi Sulawesi Selatan. 
 
2. Perkembangan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 
Pembangunan manusia merupakan model pembangunan yang bertujuan untuk 
memperluas peluang agar penduduk dapat hidup layak. Tujuan tersebut dapat tercapai 
agar setiap orang dapat memperoleh peluang yang seluas-luasnya untuk hidup sehat 
dan panjang, untuk berpendidikan dan berketrampilan serta mempunyai pendapatan 
yang diperlukan untuk hidup. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) menggunakan 
ukuran sosial ekonomi yang lebih komprehensif dari pada GNP dan memungkinkan 
dapat membandingkan negara dengan cara yang berbeda. 
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) pertama kali dikenalkan oleh UNDP 
pada tahun 1990. Sejak pertama kali diperkenalkan,Indeks Pembangunan Manusia 
(IPM) terus menjadi indikator penting dalam mengukur kemajuan pembangunan 
manusia. Indonesia pertama kali menghitung Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 
pada tahun 1996 dan dihitung secara berkala setiap tiga tahun. Namun, sejak tahun 
2004 IPM dihitung setiap tahun untuk memenuhi kebutuhan kementrian keuangan 
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dalam menghitung Dana Alokasi Umum (DAU). Indikator yang digunakan di 
Indonesia dalam menghitung Indeks Pembangunan Manusia (IPM) adalah kesehatan 
yang diukur dengan angka harapan hidup saat lahir, pendidikan yang diukur dengan 
angka melek huruf dan rata-rata lama sekolah, serta standar hidup layak yang diukur 
melalui paritas daya beli. 
Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi serta 
tantangan pembangunan, UNDP mengembangkan gagasan baru dalam perhitungan 
Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Pada tahun 2010, UNDP secara resmi 
memperkenalkan perhitungan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dengan metode 
baru. beberapa indikator diganti menjadi lebih relevan. dalam metode baru ini, 
indikator angka melek huruf diganti dengan indikator harapan lama sekolah, indikator 
Produk Domestik Bruto (PDB) perkapita juga diganti dengan Produk Nasional Bruto 
(PNB) perkapita, selain itu cara perhitungan juga ikut berubah. Metode rata-rata 
aritmatik diganti menjadi rata-rata geometrik untuk menghitung indeks komposit. 
Indonesia mulai mengaplikasikan perhitungan Indeks Pembangunan Manusia 
(IPM) dengan metode baru pada tahun 2014. Indikator yang digunakan di Indonesia 
sama dengan UNDP kecuali PNB perkapita. Untuk menjaga kesinambungan, 
perhitungan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dengan metode baru dimulai dari 
tahun 2010 hingga tahun 2015 dan dihitung hingga tingkat kabupaten/kota. Metode 
ini menyebabkan level Indeks Pembangunan Manusia (IPM) menjadi lebih rendah 
dibanding dengan metode lama. 
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Gambar4.2: Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Provinsi Sulawesi 
SelatanTahun 2005-2014 
Sumber: BPS Provinsi Sulawesi Selatan (diolah) 2017. 
 
Gambar 4.2 di atas menunjukkan bahwa pada tahun 2006 Indeks 
Pembangunan Manusia (IPM) sebesar 68,80 dan terus mengalami peningkatan hingga 
tahun 2009 Indeks Pembangunan Manusia (IPM) sebesar 70,90.Namun pada tahun 
2010hingga tahun 2015 Indeks Pembangunan Manusia (IPM) mengalami penurunan. 
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) pada tahun 2010 yaitu sebesar 66,00 dan 
meningkat hingga tahun 2015 yaitu sebesar 69,15. Hal ini disebabkan oleh adanya 
perubahan metode perhitungan Indeks Pembangunan Manusia dengan menggunakan 
metode baru yang telah ditetapkan oleh UNDP pada tahun 2010. Sehingga jumlah 
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dengan menggunakan metode lama lebih tinggi 
dibandingkan dengan jumlah Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dengan metode 
baru. 
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3. Indeks Kesehatan (X1) 
Dalam sistem kesehatan nasional disebutkan bahwa tujuan pembangunan 
nasional di bidang kesehatan adalah tercapainya kemampuan untuk hidup sehat bagi 
setiap penduduk agar dapat mewujudkan kesehatan masyarakat yang optimal sebagai 
salah satu unsur kesejahteraan umum dari tujuan nasional. Angka harapan hidup ini 
digunakan sebagai proxy terhadap keadaan sistem pelayanan kesehatan suatu 
masyarakat secara makro. Data dasar dari metode ini adalah rata-rata anak lahir hidup 
dan rata-rata anak masih hidup dari wanita yang pernah menikah.Secara singkat, 
proses perhitungan angka harapan hidup disediakan program yang mampu 
mendeteksi normalnya indeks kesehatan.Sehingga dalam perhitungan indeks 
kesehatan harapan hidup digunakan sebagai standar yang optimum.Berikut ini data 
tentang angka harapan hidup di Provinsi Sulawesi Selatan. 
Gambar4.3: Angka Harapan Hidup di Provinsi Sulawesi Selatan 
Tahun 2006-2015 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: BPS Provinsi Sulawesi Selatan (diolah) 2017. 
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Gambar4.3 di atas menunjukkan bahwa pada tahun 2006 Angka Harapan 
Hidup (AHH) sebesar 69,20 dan terus mengalami peningkatan hingga tahun 2009 
Angka Harapan Hidup (AHH) sebesar 69,40. Namun pada tahun 2010 hingga tahun 
2015 Angka Harapan Hidup (AHH) mengalami penurunan. Angka Harapan Hidup 
(AHH) pada tahun 2010 yaitu sebesar 68,93 dan meningkat hingga tahun 2015 yaitu 
sebesar 69,80. Hal ini disebabkan oleh adanya perubahan metode perhitungan Indeks 
Pembangunan Manusia (IPM) dengan menggunakan metode baru yang telah 
ditetapkan oleh UNDP pada tahun 2010. Sehingga jumlah Indeks Pembangunan 
Manusia (IPM) dan komponennya dengan menggunakan metode lama lebih tinggi 
dibandingkan dengan jumlah Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan komponennya 
yang menggunakan metode baru. 
 
4. Indeks Pendidikan (X2) 
Secara teoritis pembangunan mensyaratkan adanya sumber daya manusia 
(SDM) yang berkualitas. SDM ini dapat berperan sebagai faktor produksi tenaga 
kerja yang dapat menguasai teknologi sehingga dapat meningkatkan produktivitas 
perekonomian. Untuk mencapai SDM yang berkualitas dibutuhkan pembentukan 
modal manusia (human capital). Pembentukan modal manusia ini merupakan suatu 
proses untuk memperoleh sejumlah manusia yang memiliki karakter kuat yang dapat 
digunakan sebagai modal penting dalam pembangunan. Karakter ini dapat berupa 
tingkat keahlian dan tingkat pendidikan masyarakat.  
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Pentingnya modal manusia dalam pembangunan telah dimulai pada tahun 
1960-an oleh pemikirannya Theodore Schultz tentang investment in human capital. 
Dalam perkembangannya, Schultz memperlihatkan bahwa pembangunan sektor 
pendidikan dengan memposisikan manusia sebagai fokus dalam pembangunan telah 
memberikan kontribusi langsung terhadap pertumbuhan ekonomi suatu negara. Hal 
ini dapat dicapai melalui terjadinya peningkatan keahlian/ keterampilan dan 
kemampuan produksi dari tenaga kerja. 
Indikator dari pada indeks pendidikan salah satunya adalah rata-rata lama 
sekolah.Sehingga dapat diketahui bahwa variabel yang digunakan dalam indeks 
pendidikan terdapat indikator yang penting, yaitu rata-rata lama sekolah sebagai 
bagian perbaikan masyarakat.Berikut data rata-rata lama sekolah Provinsi Sulawesi 
Selatan dari tahun 2006-2015. 
Gambar4.4: Rata-Rata Lama Sekolah di Provinsi Sulawesi Selatan 
Tahun 2006-2015 
 
Sumber: BPS Provinsi Sulawesi Selatan (diolah) 2017. 
 
Gambar4.4 di atas menunjukkan bahwa pada tahun 2006 dan 2007capaian 
angkarata-rata lama sekolah tidak mengalami perubahan yaitu sebesar 7,20. kemudian 
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pada tahun 2008 dan 2009 angka rata-rata lama sekolah mengalami peningkatan 
menjadi 7,21 dan 7,41. Namun pada tahun 2010 angka rata-rata lama sekolah 
mengalami penurunan dari tahun sebelumnya yaitu sebesar 7,29, akan tetapi angka 
rata-rata lama sekolah kembali mengalami peningkatan hingga tahun 2015 yaitu 
sebesar 7,64. Hal ini disebabkan oleh adanya perubahan metode perhitungan Indeks 
Pembangunan Manusia (IPM) dengan menggunakan metode baru yang telah 
ditetapkan oleh UNDP pada tahun 2010. Sehingga jumlah Indeks Pembangunan 
Manusia (IPM) dan komponennya dengan menggunakan metode lama lebih tinggi 
dibandingkan dengan jumlah Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan komponennya 
yang menggunakan metode baru.  
 
5. Indeks Daya Beli (X3) 
Untuk mengukur standar kehidupan yang layak atau biasa disebut dengan 
Indeks kesejahteraan masyarakat maka UNDP menggunakan indikator yang dikenal 
dengan real per capita GDP Adjusted. Untuk perhitungan IPM sub nasional 
(Provinsi/Kota) tidak memakai PDRB per kapita karena PDRB hanya mengukur 
produksi suatu wilayah dan tidak mencerminkan daya beli riil masyarakat yang 
merupakan concern IPM. 
Pemerintah menetapkan Human Development Indeks sebagai ukuran standar 
pembangunan manusiauntuk mengetahui perkembangan indeks daya beli masyarakat. 
Untuk Sulawesi Selatan sendiri, posisiperkembangan daya beli masyarakat masih 
terbilang rendah bila dibandingkan dengan daerah lainnya khususnya daerah pulau 
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Jawa dan Sumatera. Adapun data paritas daya beli di Provinsi Sulawesi Selatan 
sebagai berikut: 
Gambar 4.5: Paritas Daya Beli di Provinsi Sulawesi Selatan 
(Rp 000), Tahun 2006-2015
 
Sumber: BPS Provinsi Sulawesi Selatan (diolah)2017. 
 
Gambar4.5 di atas menunjukkan bahwa indeks daya beli Provinsi Sulawesi 
Selatan selama kurun waktu 2006-2015 terus mengalami peningkatan. Pada tahun 
2006 tercatat sebesar Rp.6,183 juta per tahun.kemudian pada tahun 2010-2015 terjadi 
peningkatan yang cukup signifikan yaitu sebesar Rp. 9,331- Rp. 9,992 juta per tahun. 
Hal ini disebabkan oleh adanya perubahan metode perhitungan dalammencari standar 
hidup dengan menggunakan metode baru yang telah ditetapkan oleh UNDP pada 
tahun 2010. Dalam metode lama standar hidup dihitung berdasarkan PDB per kapita 
dengan melihat 27 komoditas PPP.Sedangkan dalam metode baru PDB per kapita 
tidak lagi digunakan, PDB per kapita diganti dengan PNB per kapita dengan melihat 
96 komoditas PPP.Sehingga indeks daya beli terus mengalami peningkatan meskipun 
terjadi perubahan perhitungan metode karena metode baru menggunakan jumlah 
komoditas yang lebih banyak dibandingkan dengan metode lama. 
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C. Hasil Pengolahan Data 
1. Hasil Uji Asumsi Klasik 
Uji analisis asumsi klasik merupakan salah satu syarat dalam menggunakan 
analisis regresi linear berganda. Adapun pengujiannya dapat dibagi dalam beberapa 
tahap pengujian yang dapat dilihat pada pengujian berikut ini: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regres, variabel 
terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak.Model 
regresi yang baik dengan memiliki distribusi data normal atau mendekati normal dan 
metode untuk mengetahui normal atau tidaknya adalah denganmenggunakan metode 
analisis grafik secara histogram ataupun dengan melihat secara Normal Probability 
Plot.Normalitas data dapat dilihat dari penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal 
pada grafik normal P-Plot atau dengan melihat histogram dari residualnya, dan 
mengikuti satu garis lurus diagonal jika terdistribusi normal. 
Gambar 4.6: Grafik Histogram 
 
 Sumber: Output SPSS 21 (Data Sekunder, diolah 2017) 
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 Dari gambar 4.6 terlihat bahwa pola distribusi mendekati normal, karena data 
mengikuti arah garis grafik histogramnya. 
Gambar 4.7: Grafik Normal P-Plot 
 
Sumber: Output SPSS 21 (Data Sekunder, diolah 2017) 
Dari gambar 4.7 Normal Probability Plot di atas menunjukkan bahwa data 
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal dan 
menunjukkan pola distribusi normal, sehingga dapat disimpulkan bahwa asumsi 
normalitas telah terpenuhi. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi ditemukan 
adanya korelasi antara variabel bebas. Model yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi antara yang tinggi diantara variabel bebas. Tolerance mengukur variabilitas 
variabel bebas yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh varibel bebas lainnya. 
Jadi nilai toleransi rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/Tolerance) 
dan menunjukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Berdasarkan aturan variance 
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inflation factor(VIF) dan tolerance, jika nilai VIF kurang dari 10 atau tolerance lebih 
dari 0,10 maka dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinearitas. 
Tabel  4.2: Uji Multikolinearitas 
Model 
Collinerity Statistic 
Tolerance VIF 
(constant)     
Indeks Kesehatan (X1) .248 4.030 
Indeks Pendidikan (X2) .117 8.512 
Indeks Daya Beli (X3) .146 6.854 
Sumber: Output SPSS 21 (Data Sekunder, diolah 2017) 
 
Berdasarkan pengujian multikolinearitas pada tabel 4.2, maka diperoleh nilai 
tolerance di atas 0,10 dan VIF di bawah 10, sehingga dapat dikatakan tidak terjadi 
multikolinearitas. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa berdasarkan nilai 
tolerance dan VIF dari masing-masing variabel maka model regresi ini layak dipakai 
dalam pengujian. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain atau untuk melihat penyebaran data. Untuk mengetahui adanya 
heteroskedastisitas dengan melihat ada atau tidaknya pola tertentu pada grafik scatter 
plot. Dari grafik scatter plot menunjukkan bahwa data penyebaran berada di atas nol 
dan di bawah nol tidak terdapat pola yang jelas, maka dapat dikatakan tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
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Gambar 4.8: Grafik Scatterplot 
 
Sumber: Output SPSS 21 (Data Sekunder, diolah 2017) 
 
d. Uji Autokorelasi 
Salah satu metode analisis untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi dengan 
melakukan pengujian nilai durbin watson (DW test). Jika nilai DW lebih besar dari 
batas atas (du) dan kurang dari jumlah variabel independen, maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada autokorelasi. Adapun hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada tabel 
4.3 berikut: 
Tabel 4.3: Hasil Uji Autokorelasi 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .982
a
 .964 .946 .05166 1.716 
Sumber : Output SPSS 21 data diolah, Tahun 2017 
Tabel 4.3, menunjukkan bahwa nilai Durbin Waston menunjukkan nilai 
sebesar 1,716 maka dapat disimpulkan bahwa koefisien bebas dari gangguan 
autokorelasi. 
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2. Pengujian Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi dilakukan untuk mengetahui tingkat pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat, baik secara simultan maupun secara parsial, serta menguji 
hipotesis penelitian yang telah ditetapkan sebelumnya, berikut rekapitulasi hasil uji 
regresi berganda: 
Tabel 4.4:  Rekapitulasi Hasil Uji Regresi Berganda 
Variabel 
Koefisien 
Regresi 
(B) 
T hitung Sig 
Indeks Kesehatan (X1) 0,074 0,475 0,652
 
Indeks Pendidikan (X2) 0,504 2,238 0,067
* 
Indeks Daya Beli (X3) 0,535 2,645 0,038
** 
Konstanta              =  24,030 
R                            = 0,982 
R square                 =  0,964 
Adjusted R Square =  0,946 
F hitung                                 =  53,859 
Signifikansi F          =  0,000 
Sumber: Output SPSS 21 (Data Sekunder, diolah 2017) 
Keterangan:   = 5%**  = 10%* 
Berdasarkan pada hasil koefisien regres (B) di atas, maka diperoleh 
persamaan regres sebagai berikut: 
 Ln Y = β0 + β1lnX1 + β2lnX2 + β3lnX3+  µ 
 Y = 24,030 + 0,074 X1 + 0,504 X2 + 0,535 X3 + µ 
 Koefisien-koefisien pada persamaan regresi linear berganda pada tabel di atas 
dapat dipahami sebagai berikut: 
a. Jika segala sesuatu variabel bebas dianggap konstan, maka nilai PDRB 
adalah sebesar 24,030. 
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b. Apabila indeks kesehatan meningkat sebesar 1%, maka akan meningkatkan 
PDRB sebesar 0,074. 
c.  Apabila indeks pendidikan meningkat sebesar 1%, maka akan 
meningkatkan PDRB sebesar 0,504. 
d. Apabila indeks daya beli meningkat sebesar 1%, maka akan meningkatkan 
PDRB sebesar 0,535. 
 
3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji R Square dilakukan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menjelaskan variabel terikat. 
Dari hasil regresi pada tabel 4.3 menunjukkan pengaruh variabel X yaitu 
indeks kesehatan, indeks pendidikan, dan indeks daya beli terhadap PDRB (Y) 
diperoleh nilai R
2
sebesar 0,964 yang menunjukkan bahwa 96,4 % dari variasi 
perubahan PDRB (Y) mampu dijelaskan oleh variabel-variabel dimasukkan dalam 
model sehingga R
2
 sebesar 0,964 dinyatakan bahwa model valid. Indeks kesehatan 
(X1), indeks pendidikan (X2), dan indeks daya beli (X3). Sedangkan sisanya yaitu 
sebesar 3,6%dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang belum dimasukkan dalam 
model sehingga R
2
 sebesar 0,964 dinyatakan bahwa model valid.  
 
4. Pengujian Hipotesis 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis yang telah 
ditetapkan diterima atau ditolak secara statistik.Pengujian hipotesis penelitian 
dilakukan dengan menggunakan uji F dan uji t. 
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a. Uji Simultan (uji F) 
Uji F merupakan uji secara simultan untuk mengetahui apakah variabel indeks 
kesehatan, indeks pendidikan, dan indeks daya beli secara simultan mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Dari 
hasil analisis dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut: 
Tabel 4.5: Hasil Uji Simultan (Uji F) 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression .431 3 .144 53.859 .000
b
 
Residual .016 6 .003   
Total .447 9    
Sumber: Output SPSS 21 (Data Sekunder, diolah 2017) 
 
Dari hasil regresi yang ditunjukkan pada tabel 4.5, pengaruh variabel indeks 
kesehatan (X1), indeks pendidikan (X2), dan indeks daya beli (X3) terhadap PDRB 
(Y), maka diperoleh nilai signifikan 0,000 < 0,05. hal ini menunjukkan bahwa ketiga 
variabel bebas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 
b. Uji Parsial (uji t) 
Uji t merupakan uji secara parsial yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
secara parsial variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. 
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Tabel 4.6: Hasil Uji Parsial (Uji t) 
Coefficients
a 
Model 
Unstadardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
Constant    .160 24.030     .007  .995 
Indeks kesehatan (X1)  2.892    6.090     .074   .475  .652 
Indeks pendidikan (X2)  5.918    2.644     .504 2.238  .067
* 
Indeks daya beli (X3)   .540      .204     .535 2.645  .038
** 
Sumber: Output SPSS 21 (Data Sekunder, diolah 2017) 
Keterangan:   = 5%**  = 10%*  
Tabel 4.6, menunjukkan hasil pengujian hipotesis variabel independen secara 
parsial terhadap variabel dependennya dapat dianalisis sebagai berikut: 
Variabel indeks kesehatan (X1), nilai t probabilitas (0,652) lebih besar dari 
taraf nyata sebesar 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel indeks kesehatan 
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap PDRB.Nilai t positif menunjukkan 
bahwa indeks kesehatan mempunyai hubungan yang searah dengan PDRB. 
Variabel indeks pendidikan (X2), nilai t probabilitas (0,067) lebih besar dari 
taraf nyata sebesar 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel indeks 
pendidikan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap PDRB. Tapi jika dilihat 
dari tingkat signifikansi 10%, maka dapat disimpulkan bahwa variabel indeks 
pendidikan berpengaruh signifikan terhadap PDRB. Nilai t positif menunjukkan 
bahwa indeks pendidikan mempunyai hubungan yang searah dengan PDRB. 
Variabel indeks daya beli (X3), nilai t probabilitas (0,038) lebih kecil dari taraf 
nyata sebesar 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel indeks daya beli 
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memiliki pengaruh yang signifikan terhadap PDRB.Nilai t positif menunjukkan 
bahwa indeks daya beli mempunyai hubungan yang searah dengan PDRB. 
 
D. Pembahasan 
1. Pengaruh Simultan Indeks Kesehatan, Indeks Pendidikan, dan Indeks Daya 
Beli terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di Provinsi Sulawesi 
Selatan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa indeks kesehatan (X1), indeks 
pendidikan (X2), dan indeks daya beli (X3) berpengaruh terhadap PDRB (Y) secara 
simultan atau bersama-sama hal ini ditunjukkan oleh hasil nilai Fhitung sebesar 53,859 
dengan signifikan F sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 0,05 (5%), sehingga menolak 
H0. Hasil ini menyatakan bahwa secara simultan semua variabel bebas yaitu indeks 
kesehatan (X1), indeks pendidikan (X2), dan indeks daya beli (X3) berpengaruh 
signifikan secara simultan terhadap PDRB (Y). 
Menurut Todaro, sumber daya manusia merupakan modal dasar dari kekayaan 
suatu bangsa. Modal fisik dan sumber daya alam hanyalah faktor produksi yang pada 
dasarnya bersifat pasif, manusialah yang merupakan agen-agen aktif yang akan 
mengumpulkan modal, mengeksploitasi sumber-sumber daya alam, membangun 
berbagai macam organisasi sosial ekonomi dan politik, serta melaksanakan 
pembangunan nasional. Hal ini sejalan dengan hakikat pembangunan nasional adalah 
pembangunan manusia Indonesia seutuhnya dan pembangunan masyarakat Indonesia 
seluruhnya. Ini berarti pembangunan nasional menempatkan manusia sebagai subjek 
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(pelaku) maupun objek (tujuan) pembangunan.
47
Hakikat pembangunan nasional 
adalah pembangunan manusia Indonesia seutuhnya dan pembangunan masyarakat 
Indonesia seluruhnya.Ini berarti pembangunan nasional menempatkan manusia 
sebagai subjek (pelaku) maupun objek (tujuan) pembangunan.
48
Berdasarkan hal 
tersebut untuk mewujudkan pembangunan maka diperlukan manusia berkualitas yang 
ditandai dengan meningkatnya indeks kesehatan, indeks pendidikan dan indeks daya 
beli yang menggambarkan kesejahteraan masyarakat. 
Penelitian ini mendukung teori yang dikemukakan oleh Todaro bahwa ada 
pengaruh yang signifikan antara komponen indeks pembangunan manusia yang 
meliputi indeks kesehatan, indeks pendidikan dan indeks daya beli terhadap 
pertumbuhan ekonomi. 
Penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian Dewi dan Sutrisna, 
menyatakan bahwa indeks kesehatan, indeks pendidikan, dan indeks daya beli 
masyarakat berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi.
49
 
Berdasarkan teori dan penelitian sebelumnya maka dalam penelitian ini 
ditegaskan bahwa ada pengaruh secara signifikan variabel indeks kesehatan, indeks 
pendidikan, dan indeks daya beli berpengaruh terhadap Produk Domestik Regional 
Bruto (PDRB). 
                                                             
47Michael P. Todaro dan Stephen C. Smith.Pembangunan Ekonomi: Edisi Kesebelas Jilid I, 
(Jakarta: Erlangga. 2011), h. 31. 
48Fajar Hidayat Syam, Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi Sulawesi Selatan, (Skirpsi, 2014), h. 64. 
49Nyoman Lilya Dewi dan I Ketut Sutrisna, Pengaruh Komponen Indeks Pembangunan 
Manusia terhadap Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Bali, (Jurnal Ekonomi, 2014). 
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2. Pengaruh Parsial Indeks Kesehatan, Indeks Pendidikan, dan Indeks Daya 
Beli terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)di Provinsi Sulawesi 
Selatan 
Hasil penelitian ini menunjukkan secara parsial atau sendiri-sendiri indeks 
kesehatan (X1), indeks pendidikan (X2), dan indeks daya beli (X3) berpengaruh secara 
parsial terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Hal ini berarti ketiga 
variabel independent hanya mampu bekerja dengan baik apabila ketiga variabel 
disingkronisasikan atau dipadukan, secara rinci hasil uji parsial dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
a. Pengaruh Indeks Kesehatan terhadap Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) 
Dari tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai signifikan indeks kesehatan sebesar 
0,652 bila dibandingkan dengan taraf signifikansi   (0,05), menunjukkan nilai 
signifikansi lebih kecil dari taraf signifikansi (0,652 > 0,05) sehingga H0 diterima H1 
ditolak, dengan demikian indeks kesehatan tidak berpengaruh secara signifikan 
namun berhubungan positif terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). 
Menurut Ranis dan Stewart, menyatakan bahwa peningkatan angka harapan 
hidup menggambarkan membaiknya nutrisi dan kesadaran masyarakat terhadap 
kesehatan dan lingkungan sehingga akan berpengaruh terhadap membaiknya 
produktivitas penduduk yang akan berdampak positif pada laju pertumbuhan 
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ekonomi.
50
 Semakin tinggi harapan hidup seseorang yang berarti semakin lama usia 
hidup akan meningkatkan produktivitas masyarakat. Produktivitas yang meningkat 
secara otomatis akan memicu kegiatan perekonomian di Sulawesi Selatan. 
Sesuai dengan pendapat Ranis dan Stewart di atas juga di jelaskan pula dalam 
firman Allah dalam QS. Al-A’raaf/7: 31 sebagai berikut: 
                           
         
Terjemahnya: 
“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di Setiap (memasuki) mesjid, 
Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.”51 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa makan makanlah secara sederhana. Disinilah 
nampak bahwa itu mempengaruhi kepada sikap hidup muslim, yaitu menjaga 
kesehatan rohani dengan ibadah dan juga memakan makanan dan meminum 
minuman yang sewajarnya, tidak berlebih-lebihan bagi kesehatan jasmani. Sebab 
makan dan minum yang berlebih-lebihan bisa pula mendatangkan penyakit.Berlebih-
lebihan bisa pula merusak kepada rumah tangga dan perekonomian sendiri. Makanan 
yang kita konsumsi adalah sumber utama energi tubuh kita. Akan tetapi, makanan 
juga bisa menjadi racun bagi tubuh kita apabila kita tidak mampu menjaga kualitas 
                                                             
50Fajar Hidayat Syam, Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi Sulawesi Selatan, (Skirpsi, 2014), h. 66. 
51Departemen Agama RI. Al Quran dan  Terjemahnya, (Mahkota Surabaya: 1989), h. 225. 
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dan porsi makanan. Berbagai macam jenis penyakit dapat menyerang dan semuanya 
berawal dari pola hidup yang tidak sehat. 
Penelitian yang dilakukan oleh penulis tidak sesuai dengan pendapatRanis dan 
Stewart, hal ini dapat dijelaskan bahwa indeks kesehatan harus dibarengi dengan 
peningkatan indeks pendidikan dan indeks kesejahteraan agar bisa memberi pengaruh 
secara maksimal terhadap kegiatan perekonomian. 
Namun penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Dewi dan Sutrisna, 
menyatakan bahwa indeks kesehatan tidak berpengaruh secara signifikan tapi 
berhubungan positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini disebabkan oleh masih 
adanya ketimpangan pembangunan terkait distribusi pendapatan sehingga kesehatan 
tidak berpengaruh terhadap pembangunan ekonomi. Kesehatan yang tidak diimbangi 
dengan pendidikan dan pelatihan akan kurang dapat terserap dalam pasar tenaga 
kerja.
52
 
Berdasarkan teori dan penelitian sebelumnya maka dalam penelitian ini 
ditegaskan bahwa indeks kesehatan (X1) tidak berpengaruh secara signifikan namun 
berhubungan positif terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di Provinsi 
Sulawesi Selatan (Y). 
Hal ini disebabkan oleh masih minimnya fasilitas prasarana dan sarana serta 
pelayanan kesehatan di daerah-daerah terpencil.Sehingga masih banyak masyarakat 
yang tidak bisa menikmati fasilitas kesehatan dan pengobatan yang lebih baik untuk 
                                                             
52Nyoman Lilya Santika Dewi dan I Ketut Sutrisna, Pengaruh Komponen Indeks 
Pembangunan Manusia terhadap Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Bali, (Jurnal Ekonomi, 2014). 
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menunjang kesehatan mereka. Ketika kesehatan masyarakat terganggu maka akan 
menyebabkan pendapatan mereka menurun dan akan berpengaruh pada kondisi 
perekonomian di suatu daerah. 
b. Pengaruh Indeks Pendidikan terhadap Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) 
Dari tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai signifikan indeks pendidikan sebesar 
0,067 bila dibandingkan dengan taraf signifikansi   (0,05), menunjukkan nilai 
signifikansi lebih kecil dari taraf signifikansi (0,067 > 0,05) sehingga H0 diterima H1 
ditolak, dengan demikian indeks pendidikan tidak berpengaruh secara signifikan tapi 
berhubungan positif terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB).Namun jika 
dilihat dari taraf signifikansi 10%, maka indeks pendidikan berpengaruh secara 
signifikan dan berhubungan positif terhadap Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB). 
Menurut Mulyadi bahwanegara tidak akan maju jika hanya mengandalkan 
kekayaan sumber daya alamnya saja tanpa meningkatkan kualitas sumber daya 
manusianya. Peningkatan sumber daya manusia dapat dilakukan melalui 
pendidikan.
53
 pendidikan merupakan salah satu bentuk investasi dalam sumber daya 
manusia. Pendidikan memberikan sumbangan terhadap pertumbuhan pendapatan 
nasional melalui peningkatan keterampilan dan produktivitas kerja. Pendidikan 
diharapkan dapat mengatasi keterbelakangan ekonomi lewat efeknya pada 
                                                             
53Mulyadi S, Ekonomi Sumber Daya Manusia dalam Perspektif Pembangunan, (Jakarta: PT 
RajaGrafindo Persada, 2014), h. 280. 
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peningkatan kemampuan manusia dan motivasi manusia untuk berprestasi. 
Pendidikan berfungsi menyiapkan salah satu input dalam proses produksi, yaitu 
tenaga kerja, agar dapat bekerja dengan produktif karena kualitasnya. Hal ini 
selanjutnya akan mendorong peningkatan output yang diharapkan bermuara pada 
kesejahteraan penduduk. Kombinasi antara investasi dalam modal manusia dan modal 
fisik diharapkan akan semakin mempercepat pertumbuhan ekonomi.
54
 
Kedudukan pendidikan sangat dijunjung tinggi dalam agama islam. Hal ini 
dibuktikan dengan banyaknya ayat yang membahas tentang ilmu pengetahuan dalam 
Al-Qur’an dan Hadist. Dan Rasulullah SAW sangat menghormati orang-orang yang 
memiliki ilmu pengetahuan. Tidak ada agama atau kebudayaan lain yang begitu tegas 
akan kepentingan ilmu dalam kehidupan manusia. Islam adalah satu-satunya agama di 
dunia yang sangat (bahkan paling) empatik dalam mendorong umatnya untuk menuntut 
ilmu, bahkan Al-Qur’an itu sendiri merupakan sumber ilmu dan sumber inspirasi 
berbagai disiplin ilmu pengetahuan sains dan teknologi serta pujian terhadap orang-
orang yang berilmu. Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh firman Allah SWT dalam 
QS. Al-Mujadillah/58: 11 sebagai berikut: 
                                 
                            
            
                                                             
54Mulyadi S, Ekonomi Sumber Daya Manusia dalam Perspektif Pembangunan, (Jakarta: PT 
RajaGrafindo Persada, 2014), h. 57. 
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Terjemahnya: 
“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, 
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.”55 
 
Ayat di atas menjelaskan keutamaan orang-orang yang beriman dan berilmu 
pengetahuan. Ayat ini menegaskan bahwa orang yang beriman dan berilmu 
pengetahuan akan diangkat derajatnya oleh Allah SWT. Hal ini dikarenakan, orang 
yang beriman dan memiliki ilmu pengetahuan luas akan dihormati oleh orang lain, 
diberi kepercayaan untuk mengendalikan atau mengelola apa saja yang terjadi dalam 
kehidupan ini. Hal ini berarti tingkatan orang yang beriman dan berilmu lebih tinggi 
dibanding orang yang tidak berilmu. Akan tetapi perlu diingat bahwa orang yang 
beriman tetapi tidak berilmu, dia akan lemah. Oleh karena itu, keimanan seseorang 
yang tidak didasari atas ilmu pengetahuan tidak akan kuat. Begitu juga sebaliknya, 
orang yang berilmu tetapi tidak beriman, ia akan tersesat. Karena ilmu yang 
dimilikinya bisa jadi tidak untuk kebaikan sesama. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis juga sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Syam yang menyatakan bahwa indeks pendidikan 
tidak berpengaruh secara signifikan namun berhubungan positifterhadap pertumbuhan 
ekonomi. 
                                                             
55Departemen Agama RI. Al Quran dan  Terjemahnya, (Mahkota Surabaya: 1989), h. 819. 
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Hal ini disebabkan oleh beberapa alasan, di antaranya ada dua alasan yang 
menjadi garis besar.pertama, masih minimnya fasilitas prasarana dan sarana yang 
disediakan oleh pemerintah dibidang pendidikan di daerah terpencil, sehingga masih 
sedikit masyarakat di daerah terpencil yang mengenyam pendidikan. Kedua, masih 
banyaknya jumlah pencari kerja yang belum terserap di Provinsi Sulawesi Selatan. 
Dengan meningkatnya Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) saja belum bisa 
menyerap seluruh pencari kerja yang ada, sehingga jumlah pengangguran di Provinsi 
Sulawesi Selatan masih banyak khususnya pengangguran  terdidik. 
Berdasarkan teori dan penelitian sebelumnya maka dalam penelitian ini 
ditegaskan bahwa indeks pendidikan (X2) tidak berpengaruh secara signifikan namun 
berhubungan positif terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB).di Provinsi 
Sulawesi Selatan (Y). 
c. Pengaruh Indeks Daya Beli terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
Dari tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai signifikan indeks daya beli sebesar 
0,038 bila dibandingkan dengan taraf signifikansi   (0,05), menunjukkan nilai 
signifikansi lebih besar dari taraf signifikansi (0,038 < 0,05) sehingga H0 ditolak H1 
diterima, dengan demikian indeks daya beli berpengaruh secara signifikan dan 
berhubungan positif terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). 
Menurut Hermanto S, pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan merupakan 
kondisi utama atau suatu keharusan bagi kelangsungan pembangunan ekonomi dan 
peningkatan kesejahteraan. Karena jumlah penduduk bertambah setiap tahun yang 
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dengan sendirinya kebutuhan konsumsi sehari-hari bertambah setiap tahun, maka 
dibutuhkan penambahan pendapatan setiap tahun.
56
 
Konsumsi merupakan salah satu kebutuhan yang paling mendasar bagi 
manusia, oleh karenanya, manusia rela untuk menghabiskan seluruh waktunya untuk 
dapat memenuhi kebutuhan konsumsinya, terkadang manusia berharap jika seluruh 
kegiatan konsumsinya dapat terpenuhi secara mewah dan berlebihan tanpa 
memperhatikan nilai-nilai syari’at islam. Dalam hal ini kegiatan konsumsi merupakan 
bagian yang tidak tepisahkan dengan ibadah, konsumsi tidak hanya untuk memenuhi 
kebutuhan fisik, tetapi juga sebagian dari ibadahnya manusia.Oleh karenanya dalam 
berkonsumsi tidak bisa dilakukan sekehendak hati dengan tujuan untuk nafsu semata, 
sehingga tidak memperkirakan kadarnya.Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh 
firman Allah SWT dalam QS. Al-Isra’/17: 26-27 sebagai berikut: 
                                  
                           
Terjemahnya: 
26. dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada 
orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu 
menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. 
27. Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan 
syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya.
57
 
 
                                                             
56Fajar Hidayat Syam, Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi Sulawesi Selatan, (Skirpsi, 2014), h. 71. 
57Departemen Agama RI. Al Quran dan  Terjemahnya, (Mahkota Surabaya: 1989), h. 427-
428. 
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Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT melarang kita untuk melakukan 
pemborosan, menyia-nyiakan harta yang kita miliki karena orang yang melakukan 
perbuatan tersebut termasuk saudara setan dan setan itu sangat ingkar kepada Allah 
SWT. Secara umum segala bentuk pemborosan dan penghambur-hamburan harta 
adalah perbuatan yang dilarang dalam islam. 
Penelitian yang dilakukan oleh penulis sejalan dengan hasil penelitian 
Mahrany yang menyatakan bahwa konsumsi perkapita masyarakat berpengaruh 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Menurut Mahrany konsumsi perkapita 
berdampak positif pada kenaikan pertumbuhan ekonomi jika terjadi peningkatan 
konsumsi riil perkapita. Dimana jika konsumsi perkapita naik berarti permintaan juga 
akan meningkat sehingga produksi pun juga akan meningkat.
58
 
Sesuai dengan pendapat Menurut Keynes bahwa perekonomian yang 
dilandaskan pada kekuatan mekanisme pasar akan selalu menuju keseimbangan 
(equilibrium). Dalam posisi keseimbangan, kegiatan produksi secara otomatis akan 
menciptakan daya beli untuk membeli barang-barang yang dihasilkan. Daya beli 
tersebut diperoleh sebagai balas jasa atas faktor-faktor produksi seperti upah, gaji, 
suku bunga, sewa dan balas jasa dari faktor-faktor produksi lainnya. Pendapatan atas 
faktor-faktor produksi tersebut seluruhnya akan dibelanjakan untuk membeli barang-
barang yang dihasilkan perusahaan.
59
 
                                                             
58 Yunita Mahrany. Pengaruh Komposit Indeks Pembangunan Manusia terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi di Sulawesi Selatan, (Skripsi, 2012), h. 70. 
59Mulyadi S, Ekonomi Sumber Daya Manusia dalam Perspektif Pembangunan, (Jakarta: PT 
RajaGrafindo Persada, 2014), h. 7. 
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Berdasarkan teori dan penelitian sebelumnya maka dalam penelitian ini 
ditegaskan bahwa indeks daya beli (X3) berpengaruh secara signifikan dan 
berhubungan positif terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di Provinsi 
Sulawesi Selatan (Y). 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data yang dilakukan dan pembahasan yang telah 
dikemukakan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan bahwa variabel indeks kesehatan, 
indeks pendidikan, dan indeks daya beli secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di Provinsi Sulawesi Selatan. 
Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Todaro dan penelitian yang 
dilakukan oleh Dewi dan Sutrisna, menyatakan bahwa ada pengaruh yang 
signifikan antara komponen indeks pembangunan manusia yang meliputi indeks 
kesehatan, indeks pendidikan dan indeks daya beli terhadap pertumbuhan 
ekonomi. 
2. Berdasarkan hasil analisis regresi menunjukkan bahwa variabel indeks kesehatan 
dalam hal ini yang dihitung melalui angka harapan hidup tidak berpengaruh secara 
signifikan tapi berhubungan positif terhadap Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) di Provinsi Sulawesi Selatan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Dewi dan Sutrisna, menyatakan bahwa indeks kesehatan tidak 
berpengaruh signifikan tapi berhubungan positif terhadap pertumbuhan ekonomi.  
3. Variabel indeks pendidikan secara parsial tidak berpengaruh signifikan tapi 
berhubungan positif terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di 
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Provinsi Sulawesi Selatan. Hal ini sejalan dengan sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Syam yang menyatakan bahwa indeks pendidikan tidak 
berpengaruh secara signifikan namun berhubungan positif terhadap pertumbuhan 
ekonomi. 
4. Variabel indeks daya beli secara parsial berpengaruh secara signifikan dan 
berhubungan positif terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di 
Provinsi Sulawesi Selatan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Maharany bahwa indeks daya beli berpengaruh secara signifikan dan berhubungan 
positif terhadap pertumbuhan ekonomi.  
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah diambil, maka saran yang dapat diberikan 
berdasarkan hasil penelitian ini adalah: 
1. Pemerintah daerah diharapkan benar-benar memperhatikan komponen Indeks 
Pembangunan Manusia (IPM) yang meliputi indeks kesehatan, indeks pendidikan, 
dan indeks daya beli dengan mengeluarkan kebijakan-kebijakan  yang dapat 
mengatasi pemerataan pembangunan manusia di setiap daerah termasuk daerah 
terpencil agar tidak terjadi ketimpangan antar daerah serta pertumbuhan ekonomi 
di setiap daerah sama-sama dapat tercapai secara maksimal. 
2. Pemerintah daerah dan seluruh lapisan masyarakat diharapkan dapat bekerjasama 
dan saling mendukung dalam meningkatkan indeks kesehatan dan indeks 
pendidikan melalui perbaikan fasilitas baik prasarana dan sarana kesehatan serta 
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pendidikan di daerah-daerah terpencil sehingga seluruh masyarakat dapat 
menikmati dan merasakan layanan kesehatan serta dapat mengenyam pendidikan 
khususnya pada daerah-daerah terpencil yang selama ini kurang mendapat 
perhatian dari pemerintah, perlunya pelayanan jaminan kesehatan untuk 
masyarakat kurang mampu yang baik dan menyeluruh serta tepat sasaran agar  
seluruh masyarakat mendapat jaminan kesehatan dan tidak perlu lagi khawatir 
dengan biaya berobat yang cukup mahal. Perlunya penambahan penyediaan 
lapangan kerja bagi pencari keja agar dapat terserap semua sehingga skill yang 
mereka miliki dapat dimanfaatkan serta dapat mengurangi angka pengguran 
khususnya pengangguran terdidik. 
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LAMPIRAN 1 
TABEL 1 DATA ANGKA HARAPAN HIDUP DI PROVINSI SULAWESI SELATAN 
TAHUN 2006-2015 
Tahun Angka Harapan Hidup (AHH) Ln AHH 
2006 69,20 4,23700086 
2007 69,40 4,23988686 
2008 69,60 4,24276456 
2009 69,80 4,24563401 
2010 68,93 4,23309149 
2011 69,12 4,23584412 
2012 69,31 4,23858919 
2013 69,50 4,24132675 
2014 69,60 4,24276456 
2015 69,80 4,24563401 
 
TABEL 2 DATA RATA-RATA LAMA SEKOLAH DI PROVINSI SULAWESI SELATAN 
TAHUN 2006-2015 
Tahun Rata-Rata Lama Sekolah (RLS) Ln RLS 
2006 7,20 1,974081026 
2007 7,20 1,974081026 
2008 7,21 1,975468951 
2009 7,41 2,002830439 
2010 7,29 1,986503546 
2011 7,33 1,991975516 
2012 7,37 1,997417706 
2013 7,45 2,008214032 
2014 7,49 2,013568798 
2015 7,64 2,033397603 
  
 
TABEL 3 DATA PARITAS DAYA BELI DI PROVINSI SULAWESI SELATAN TAHUN 
2006-2015 
Tahun Paritas Daya Beli (PPP) Ln PPP 
2006 6183000 15,63731415 
2007 6252000 15,64841197 
2008 6308000 15,65732923 
2009 6355000 15,66475246 
2010 9331000 16,04885275 
2011 9459000 16,06247723 
2012 9560000 16,07309829 
2013 9632000 16,08060145 
2014 9723000 16,09000477 
2015 9992000 16,11729533 
 
TABEL 4 DATA PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO (PDRB) ATAS DASAR 
HARGA KONSTAN DI PROVINSI SULAWESI SELATAN TAHUN 2006-2015 
Tahun PDRB TD 2010 atas dasar harga konstan Ln PDRB 
2006 132106400000000 32,5146288 
2007 140977950000000 32,5796246 
2008 149917910000000 32,6411090 
2009 161587790000000 32,7160697 
2010 171657630000000 32,7765231 
2011 185708470000000 32,8551992 
2012 202184590000000 32,9402022 
2013 217589130000000 33,0136297 
2014 233998740000000 33,0863368 
2015 250729560000000 33,1553960 
 
 
  
 
LAMPIRAN 2 
HASIL REGRESI 
REGRESSION 
  /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL CHANGE ZPP 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Y 
  /METHOD=ENTER X1 X2 X3 
  /SCATTERPLOT=(*SRESID ,*ZPRED) 
  /RESIDUALS DURBIN HISTOGRAM(ZRESID) NORMPROB(ZRESID) 
  /SAVE PRED. 
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
PDRB 32.8260 .22292 10 
Angka Harapan Hidup 4.2410 .00568 10 
Rata-rata Lama Sekolah 1.9950 .01900 10 
Indeks Daya Beli 15.9080 .22075 10 
 
Correlations 
 PDRB Angka Harapan 
Hidup 
Rata-rata Lama 
Sekolah 
Indeks Daya 
Beli 
Pearson 
Correlation 
PDRB 1.000 .223 .931 .894 
Angka Harapan Hidup .223 1.000 .464 -.158 
Rata-rata Lama Sekolah .931 .464 1.000 .734 
Indeks Daya Beli .894 -.158 .734 1.000 
Sig. (1-tailed) 
PDRB . .268 .000 .000 
Angka Harapan Hidup .268 . .089 .332 
Rata-rata Lama Sekolah .000 .089 . .008 
Indeks Daya Beli .000 .332 .008 . 
N 
PDRB 10 10 10 10 
Angka Harapan Hidup 10 10 10 10 
Rata-rata Lama Sekolah 10 10 10 10 
Indeks Daya Beli 10 10 10 10 
  
 
 
 
 
 
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 
Indeks Daya Beli, 
Angka Harapan 
Hidup, Rata-rata 
Lama Sekolah
b
 
. Enter 
a. Dependent Variable: PDRB 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary
b
 
Mod
el 
R R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics Durbin-
Watson R Square 
Change 
F 
Change 
df1 d
f
2 
Sig. F 
Change 
1 .982
a
 .964 .946 .05166 .964 53.859 3 6 .000 1.716 
a. Predictors: (Constant), Indeks Daya Beli, Angka Harapan Hidup, Rata-rata Lama Sekolah 
b. Dependent Variable: PDRB 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression .431 3 .144 53.859 .000
b
 
Residual .016 6 .003   
Total .447 9    
a. Dependent Variable: PDRB 
b. Predictors: (Constant), Indeks Daya Beli, Angka Harapan Hidup, Rata-rata Lama Sekolah 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. Correlations Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Zero-
order 
Partia
l 
Part Toleranc
e 
VIF 
1 (Constant) .160 24.030  .007 .995      
  
 
Angka Harapan 
Hidup 
2.892 6.090 .074 .475 .652 .223 .190 .037 .248 4.030 
Rata-rata Lama 
Sekolah 
5.918 2.644 .504 2.238 .067 .931 .675 .173 .117 8.512 
Indeks Daya 
Beli 
.540 .204 .535 2.645 .038 .894 .734 .204 .146 6.854 
a. Dependent Variable: PDRB 
 
Collinearity Diagnostics
a
 
Model Dimen
sion 
Eigenvalue Condition 
Index 
Variance Proportions 
(Constant) Angka Harapan 
Hidup 
Rata-rata Lama 
Sekolah 
Indeks Daya Beli 
1 
1 4.000 1.000 .00 .00 .00 .00 
2 .000 181.320 .00 .00 .00 .11 
3 2.556E-005 395.605 .00 .00 .26 .20 
4 2.101E-007 4363.294 1.00 1.00 .73 .69 
a. Dependent Variable: PDRB 
 
Residuals Statistics
a
 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 32.5304 33.1737 32.8260 .21889 10 
Std. Predicted Value -1.351 1.588 .000 1.000 10 
Standard Error of Predicted Value .024 .042 .032 .007 10 
Adjusted Predicted Value 32.5195 33.1909 32.8425 .22605 10 
Residual -.06132 .07979 .00000 .04218 10 
Std. Residual -1.187 1.545 .000 .816 10 
Stud. Residual -2.006 1.747 -.115 1.101 10 
Deleted Residual -.17521 .10206 -.01651 .08048 10 
Stud. Deleted Residual -3.193 2.275 -.188 1.459 10 
Mahal. Distance 1.031 4.993 2.700 1.603 10 
Cook's Distance .000 1.869 .296 .572 10 
Centered Leverage Value .115 .555 .300 .178 10 
a. Dependent Variable: PDRB 
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